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ABS'ffiAK 
Tidak diragukan lagi bahwa perikanan merupakan salah satu sektor 
perekonomian yang penting bagi kchidupan bangsa Prospek perkembangan 
kebutuhan kapal ikan bagi nelayan pada masa yang akan datang sangat erat 
hubungmmya bagi perkembangan industri perikanan )aut. 
Adalah ironis sekali bahwa sebagian besar nelayan penangkap ikan sebagai 
ujung tombak industri perikanan )aut masih mempunyai kehidupan yang kurang 
mcmadai. Rasanya tepat sekali apabila pembangunan sektor perikanan dimulai 
dcngan perbaikan armada perikanan dan alat tangkapnya yang sekaligus dapat 
memperbaiki kehidupan nelayan pada wnumnya. 
Cilacap yang menempati lokasi pantai selatan yang strategis dengan potensi 
perikanan laut yang besar, mempunyai ciri-ciri khusus pada kapal penangkap ikan 
Jan sangat potensial untuk dikembangkan demi meningkatkan produktivitas 
perikanan laut Perbaikan kapal penangkap ikan dan perlengkapannya diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas hasil ikan laut sekaligus mengangkat tingkat 
kehidupan masyarakat nelayan Cilacap khususnya dan Bangsa Indonesia pada 
umunmya 
MOTTO 
• Apabila suatu hari tidak bertantbah ilnu1. maka matalzari terbit 
pada lzari iJJ1. tidak berkalt bagiku 
• Kesempatwz itu ibarat sebuah tiJI.ak panah yang lepas dari 
bu.surnya atau ibara:l. sebualz kata ywrg telah terucap, tidak 
terulang lag i 
• Sebaik-baik rizki adalah yw~g ntencukupi dan sebaik-baik 
dzikir adalah yang sanUll'. 
• Tlze nwst useful tiling about a principle is tltai it can always be 
sacrified to expedietu:y 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang telah menWijukkan 
kcmampummya di mana kita telah memiliki dan sanggup mengelola industri besar 
dengan teknologi tinggi, baik itu milik pemerintah maupWI swasta Demikian pula 
karena negara kita adalah negara kepulauan, dalam bidang maritim telah mempWiyai 
bidang tckonologi kemaritiman utamanya dalam pembangunan berbagai jenis kapal, 
baik kapal tanker, kapal tunda, kapal penumpang dan kapal-kapal khusus lainnya 
Di balik kemampuan dan kemajuan yang telah dicapai, namWI masih banyak 
pula terdapat dalam bagian negara maritim ini warga negara yang masih hidup di 
bawah standar kehidupan yang layak, yaitu misalnya saja para nelayan penangkap 
ikau. Mereka menempati pada sebagian besar pesisir pantai. 
Berdasarkan penelitan dari Food and Agriculture Organization (FAO) 
diperkirakan potensi produksi basil laut Indonesia sebesar 1,7 juta ton per tahun. 
Asian Development Bank memperkirakan 6 juta ton per tahun. Sedangkan 
Departemen Pertanian menaksir ada 2,9 juta ton per tahWI. Dari penelitian 
Direkorat Jenderal Perikanan tahWI 1989, potensi perikanan laut di selatan Jawa 
Tengah yang terdiri dari perairan Zone Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia 
490.432 ton per tahWI dan perairan Indonesa 167.242 ton per tahun. Dari potensi 
tersebut barn dimanfaatkan lebih kurang 31% atau sebesar 103.878 ton. 
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Dengan begitu besamya potensi perikanan yang ada di Indonesia, maka 
diporlukan sarana penangkap ikan yang memadai dan mencukupi lllltuk melakukan 
penangkapan ikan di perairan Indonesia Dan sangat diharapkan potensi perikanan 
yang ada di perairan Indonesia dapat ditangkap oleh bangsa Indonesia sendiri, 
bukan oleh nelayan-nelayan asing yang masuk ke Indonesia baik secara legal 
maupun ilegal. Dengan demikian, diharapkan perekonomian bangsa, khususnya 
nelayan -nelayan akan meningkat menjadi lebih baik. 
Pengembangan dan penambahan sarana penangkapan ikan, dalam hal ini 
adalab kapal ikan diperlukan suatu perencanaan yang baik sehingga didapatkan tipe 
kapal ikan yang benar-benar sesuai lllltuk suatu daerah tertentu. 
Dalam menentukan tipe kapal ikan beserta perlengkapannya yang cocok dan 
cfektif pada daerah tertentu diperlukan data-data yang akw-at mengenai daerah 
penangkapan seperti kedalaman laut dan jangkauan nelayan, jenis ikan dan 
scbagainya Data-data di atas masih dilengkapi dengan data-data kapal ikan dan alat 
tangkap yang sudah ada dan menjadi kebiasaan daerah tersebut. Karena pada 
prinsipnya pcnelitian ini bukan bermaksud mengganti kapal ikan yang sudah ada 
tapi mengembangkan dan mengupayakan agar kapal-kapal ikan yang dipakai akan 
lebih optimal. 
1.1. Latar belakang dan Permasalahan 
Berangkat dari kenyataan bahwa Indonesia adalah negara maritim yang 
mernpunyai potensi perikanan laut sangat besar sedangkan baru sebagian kecil saja 
yang dirnanfaatkan. Di sisi lain nelayan yang merupakan ujllllg tombak industri 
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perikanan di mana mereka terlibat secara langsung di dalanmya namWI mempWiyai 
standar kehidupan seperti digambarkan di muka, tanpa peningkatan yang bernrti, hal 
ini menimbulkan pertanyaan mWigkinkah keadaan ini diperbaiki? 
Daerah Cilacap di mana mempunyai potensi perikanan yang besar, ditambah 
lagi dengan sarana dan prasarana yang baik, misalnya dengan dibangWinYa 
pelabuhan khusus perikanan dan tempat pelelangan ikan terbesar di selatan pulau 
Jawa. Dengan ciri-ciri khusus pada kondisi perairan, jenis dan jwnlah ikan yang 
ada serta keadaan nelayan daerah ini yang berbeda dengan daerah lain. Dari 
berbagai keadaan tersebut dicari upaya peningkatan produktivitas perikanan laut 
melalui perbaikan dan pemilihan tipe kapal ikan. 
1.2. Tujuan Penulisan 
Dalam proses penulisan Tugas Akhir ini mempWiyai tujuan Wituk mencari 
infbrmasi dengan cara survey ke lapangan dan mencari data-data sesuai dengan 
kenyataan yang ada. Dari data tersebut, selanjutnya diolah dan dianalisa 
berdasarkan ilmu yang ada pada penulis dan studi literatur. Dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor pendukung akan dapat ditentukan tipe kapal ikan 
yang dirasa paling cocok dan mengtmtunglcan secara optimal yang dipakai di daerah 
Cilacap. Akhir dari penulisan skripsi ini diharapkan hila diterapkan di lapangan 
akan benar-benar dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi peningkatan 
kesejahteraan nelayan khususnya dan peningkatan devisa negara melalui ekspor non 
migas berupa basil perikanan I aut 
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1.3. Batas~m Masalah 
Menyadari batas kemampuan penulis serta waktu yang disediakan dalam 
pcnyelesaian Tugas Akhir ini, maka penulis membatasi pennasalahan di atas tanpa 
mengurangi keabsahan Tugas Akhir ini. 
Batasan tersebut yalmi : 
1. Kapal yang direncanakan beroperasi di sekitar daerah Cilacap, sehingga 
kondisi-kondisi mempengaruhi perencanaan kapal tersebut adalah 
kondisi daerah Cilacap. 
2. Kapal barns dapat dibangun dan dikeijakan oleh pengra.Jm kapal 
tradisional di Cilacap. 
3. llesar kapal ikan disesuaikan dengan kondisi-kondisi yang ada dan sesuai 
dengan analisa-analisa yang ada 
4. Kapal yang direncanakan mengacu I beJl)edoman pada bentuk-bentuk 
yang ada dengan mempertimbangkan kelayak-lautan kapal dan peraturan 
tentang kapal ikan. 
1.4. Mctodologi 
Penulisan Tugas Akhir ini memakai beberapa metode penulisan yaitu : 
1. Surveylapangan 
Yaitu mencari tipe-tpe kapal ikan dan alat tangkap yang dipakai, sertajenis-jenis 
ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi di daerah Cilacap. Kemampuan 
galangan kapal kayu tradisional dan kondisi yang berlmbungan dengan usaha 
perikanan laut ikut menjadi obyek survey. 
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2. Studi Kepustakaan 
Berbagai teori yang berhubWigan dengan kapal, khususnya kapal ikan dan berbagai 
literatur usaha perikanan laut. 
3. AnalisaData 
Data-data dari sw-vey lapangan dianalisa dan dicocokkan dengan teori yang ada 
selanjulnya dicari altematifpemecahan yang terbaik. 
4. Kesirnpulan 




TINJAUAN KAPAL IKAN 
Usaha perikanan laut adalah salah satu sektor penting bagi kehidupan 
bangsa, prospek pekembangannya demikian baik. Untuk mendukung industri 
perikanan sangat tergantung dari berbagai faktor yang saling terkait, sebagaimana 
terlihat pada skema kegiatan produksi ikan. Salah satu penentu bagai keberhasilan 
industri perikanan laut yaitu dari segi armada penangkap ikan beserta peralatan 
tangkap yang digunakan. Pemilihan kapal ikan yang baik dan sesuai akan 
memberikan swnbangan yang berarti bagi peningkatan produksi perikanan laut. 
Sebagaimana kapal-kapal laut lainnya, kapal ikan khusus di sini yang 
dimaksud adalah kapal penangkap ikan mempwzyai syarat-syarat yang sama Namun 
karena berbeda dengan kapal-kapal laut lainnya, yaitu mempunyai fungsi 
operasional yang lebih rwnit dan berat. 
Soperti sudah kita ketahui kapal penangkap ikan dipakai untuk menangkap, 
mengumpulkan I menampung serta mengangkut basil ikan tersebut, sehingga 
diperlukan syarat-syarat khusus yang menjadi ciri tersendiri bagi kapal ikan, yaitu 
secara wnwn dapat disebutkan : 
1. Kecepatan Kapal 
Pada wnumnya kapal-kapal ikan memerlukan kecepatan yang tinggi. Tetapi 
berdasarkan pertimbangan dari tujuan-tujuan penangkapan ikan, tidak semua kapal 
ikan memerlukan kecepatan tinggi. Dari segi penangkapan ikan, kapal berlayar 
SKEMA KEG I A TAN PRODUKSI IKAN 
.-----~-----------------------. 
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BONCKAI~ MUi\TAN I 
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mencapai daerah ikan di laut atau mengikuti serta mengejar kelompok ikan tersebut, 
m1tuk kapal yang monggunakan jaring. Dari sisi lain kapal mengangkut basil 
tangkapan dalam kondisi segar, sehingga kapal mempunyai kecepatan tinggi. 
Dengan demikian kapal dengan alat tangkap jaring cenderung mempunyai tenaga 
penggerak (HP) yang besar. 
Meskipun diusahakan bahwa kecepatan kapal ikan besar harus 
dipertimbangkan pula agar jumlah tenaga mesin (HP) tidak melebihi kecepatan yang 
diperlukau. Kecepatan kapal yang melebihi tingkat kecepatan yang diperlukan 
berakibat kapal tersebut tidak efisieiL 
2. Kemampuan olah gerak 
Untuk kapal-kapal ikan, kemampuan olah gerak ini harus diusahakan setinggi 
mungkin pada saat operasi penangkapan dilakukan di laut. Kapal ikan melakukan 
pengejaran terhadap kelompok ikan, mengoperasikan alat tangkap dan mengatur 
muatan, yang kesemuanya merupakan perlakuan terhadap kapal ikan dan sifatnya 
berbeda sekali bila dibandingkan dengan kapal dagang pada wnumnya. Untuk 
keperluan ini kapal ikan harus mempunyai stabilitas yang baik. Lingkaran putar 
kecil harus mudah dilakukan serta bergerak dengan mantap dan lincah. 
Sifat-sifat olah gerak seperti itu yang sangat diperlukan pada saat kapal ikan 
bergerak bersama dengan kelompok ikan. Jika hal itu tidak dipenuhi maka efisiensi 
penangkapan maksimum tidak tercapai. 
3. Kelai k-lautan 
Kapal-kapal ikan harus dapat melakukan pelayaran dengan aman secara 
terus-menerus. Mengingat kapal-kapal ikan wnumnya berukuran kecil dan daerah 
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pelayaran yang jauh dari pantai, malca kapal-kapal ikan hams betul-betul laik laut. 
Daerah penangkapan dan pelayaran kemungkinan jauh dari pantai disebabkan 
karcna daerah penangkapan yang tidak tcntu di samping itu basil tangkapan yang 
seringkali kurang memuaskan sehingga memaksa kapal bergerak dari satu tempat ke 
tempat lain. 
Di daerah penangkapan kapal berlayar mencari ikan sehingga haluan kapal 
ditentukan oleh letak kelompok ikan, karena itu haluan kapal yang semestinya 
di runbil berdasarkan kondisi angin, arus gelombang dan kondisi cuaca lainnya tidak 
dapat dilakukan. Dengan kata lain kapal ikan mempunyai kemungkinan lebih besar 
tultuk mencapai topan, gelombang yang besar dan peristiwa laut lainnya 
dibandingkan kapal dagang. 
Untuk menjaga kelaik-lautan dari kapal, harus diperhatikan agar stabilitas 
kapal sebaik mungkin, daya apung yang cukup, oleng dan trim sesedikit mungkin, 
sehingga dalam cuaca yang bagaimanapun bw-uknya, kapal ikan masih sanggup 
berlayar. 
4. Luas ling/cup area pelayaran 
Meskipun kapal-kapal ikan relatif lebih kecil dari kapal-kapal dagang, 
tetapi lingkup pelayarannya jauh lebih besar, khususnya kapal yang berlayar ke 
samudra Hal ini disebabkan pada kapal ikan tidak ada ketentuan tentang lingkup 
pelayaran, karena luas lingkup area pelayaran tergantung dari gerak ikan, musim 
ikan dan perpindahan daerah penangkapan ikan. Meskipun garis besar yang dapat 
ditempuh dapat ditentukan, luas lingkup area pelayaran tidak dapat dipastikan 
sebelumnya. 
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Kapal-kapal dagang mengambil jarak terdekat dan aman dalam 
pelayarannya Tetapi kapal-kapal ikan kadangkala hams menempuh area pelayaran 
yang tidak aman kar~ma menWllt perhihmgan justru daerah tesebut merupakan daerah 
penangkapan ikan yang baik. 
5. Tenaga penggerak 
Pada wnumnya kapal penangkap ikan mempwryai dan menggwl8kan tenaga 
penggerak dari mesin diesel. Untuk memperoleh kecepatan yang tinggi diperlukan 
HP yang besar, tetapi dengan volwne sekecil mWigkin. Volwne yang kecil akan 
berpengaruh pada volwne ruang muat ikan yang cukup besar, dan juga 
ruangau-ruangan akomodasi, penyimpanan peralatan dan sebagainya. 
Kapal-kapal ikan dalam banyak hal sering dipaksakan Wituk bekerja dengan 
beban yang terlalu besar pada mesinnya sehingga timbul kesukaran-kesukaran pada 
pelayarannya. Karena itu pemilihan mesin penggerak ini dilakukan secara cennat 
agar mesin tersebut kiranya dapat bertahan pada kondisi kritis di laut serta 
mempunyai ketahanan yang lama sebagai mesin kapal. 
6. Peralatan penanganan ikan 
Selain bekerja menangkap ikan, kapal ikan juga harus membawa basil 
tangkapan tersebut ke pangkalan ikan atau pelabuhan perikanan. Hasil tangkapan ini 
harus diusahakm1 tiba di pangkalan dalam keadam1 yang baik. Untuk itu diperlukan 
refigerasi dengm1 baban isolasi ym1g baik. 
Uutuk pemasangan palka ikan perlu dipikirkan secara cennat, dengan 
demikian konstruksi dari palka itu sendiri harus baik sehingga basil tangkapan dapat 
diusahakan berada pada tingkat mutu yang diinginkan. 
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7. Peralatan penangkapan ikan 
Sesuai dengan tujuan penangkapan ikan, kapal-kapal ikan dilengkapi dengan 
alat-alat tangkap yaug berbeda Penempatan peralatan penangkap ikan ini di kapal 
hams diatur sebaik mengkin sesuai dengan urutan kerja sehingga operasi 
penangkapan ikan dapat dilakukan seefisien mWigkin. Penempatan alat tangkap 
dongan mompertimbangkan bahwa deck diusahakan seluas mWigkin sehingga ABK 
dapat bekerja dengan leluasa. 
2.2. Karakter K.apal Ikan 
Sebagaimana kapal-kapal lain kapal ikan memptmyai perfonnan di laut 
bebas hanya saja agak berbeda dengan kapal lain dan lebih khusus karena dalam 
berbagai hal memerlukan kondisi yang khusus. Karakter tersebut ialah : 
1. Stabilitas lcapal ilcan 
Stabilitas adalah persyaratan utama desain setiap alat apung, tetapi kapal 
ikan lebih penting dari yang lain karena sebuah kapal ikan hams selalu bekerja 
dengan beban stabilitas yang berat. 
Penyebab stabilitas ini terutama yaitu : 
a tarikan tambang tarikjala (net) yang disebabkan oleh gaya tarik kapal. 
b. kapal kadang-kadang tetap bekerja meski cuaca buruk. 
c. kapal berlayar berputar pada tambang tarik yang tegang disebabkan gaya gWiting. 
d. kembalinya secara tiba-tiba beban stabilitas dari kapal ikan yang melintang, 
disebabkllil tambang tarik yang tiba-tiba menjadi tegang. 
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Untuk mengurangi stabilitas diusahakan agar pemasangan peralatan tarik 
dari kapal ini serendah mtm.gkin. Penentuan baik buruknya stabilitas ditentukan oleh 
kurva j ari -j ari stabilitas (Hebe rearm Curve). 
Pada wnumnya Wltuk menghitWig stabilitas suatu kapal dapat dipakai metode 
sebagai berikut: 
i) metode statik 
Untuk kapal-kapal ikan wnumnya dianjurkan jari-jari stabilitas (GZ) 
minimwn terletak antara 0,25 - 0,3 m dengan batas stabilitas 75°. 
Menurut prakteknya pada wnumnya : 
GM ~ 0,088 hingga 0,096 Bm 
ui mana 
Bm = Iebar moulded (m) 
GM = tinggi meta sentris (m) 
ii) metode semi statik 
Menurut semi statik Getz dan Bakke rwnus tinggi meta sentris adalah : 
GM rf Cwq.pw.Vq hl+O,Sd (9,81) e ~ 4Cb · f g 
Cwq = angka arus melintang 
Vq = kecepatan arus melintang 
hl = tinggi titik tangkap tambang tarik di atas garis air 
f = lambWig timbul 
iii) metode dinamis 
Stabilitas dinamis dianggap memenuhi syarat pada sebuah kapal, jika jarak 
jalan dinamis yang disebabkan oleh momen lebih kecil dari jarak jalan dinamis 
maksimwn. 
2. Tahanan Kapalllcan 
Tahanan kapal ikan dapat dibagi dalam : 
a tahanan gesek (WR) 
b. tahanan tekan 
c. tahanan gelombang 
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UmWlli1ya kedua tahanan b dan c dijadikan satu yaitu tahanan bentuk (WF). 
Bagian-bagian tahanan ini mendapat bennacam-macam nilai tergantung pada : 
i) alur pelayaran terbatas 
ii) alur pelayaran tidak terbatas 
d. tahanan angin (WL) 
e. tahananjaring 
3. Pemilihan mesin penggerak 
Karena sebuah kapal akan memptmyw kondisi kerja yang senng 
berubah-ubah seperti kondisi pelayaran bebas ke lokasi penangkapan atau 
sebaliknya dan pada kondisi pelayaran menarik peralatan penangkap ikan, maka 
hubw1gan kerja antara mesin penggerak dengan propeller hams diperhatikan benar. 
Mesin penggerak untuk kapal ikan dewasa ini umWlUlya adalah mesin diesel, 
baik empat langkah maupun dua langkah. Masing-masing memptmyai kekurangan 
dan kelebihannya sendiri-sendiri. 
4. Pemilihan propeller 
l)ada waktu memilih propeller kapal ikan hams diperhatikan hal-hal penting 
seperti di bawah ini : 
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a Menenlukan jwnlah propeller yang dipakai. Pada wnwnnya kapal ikan hanya 
mernakai propeller sampai dua buah. 
b. Jwnlah empat daun lebih baik daripada tiga daun apalagi jika diameter propeller 
dibatasi. 
c. Untuk mondapatkan angka efisien propeller yang baik Wituk maju m1mdur 
disarankan memilih potongan daun yang berbentuk busa dan daun-dmm tegak 
lurus pada poros. 
d. Perbandingan daun (blade area ratio) harus dipilih sebesar mungkin tmtuk 
menghindari adanya kavitasi dan tmtuk mendapatkan dorongan propeller yang 
besar. Harganya antara 0,50 hingga 0,65. 
e. Perbandingan pitch ratio harus ditentukan Wltuk dorongan propeller maksinwm 
pada kecepatan menarik jaring harganya terletak antara 0,60 sampai 1,25. 
f Perputaran propeller harus dipilih sedemikian rupa hingga perbandingan (pitch 
ratio) dapat dipertahankan dengan harga antara 0,60 hingga 1,25. 
5. Rejigerasi par/.a kapal ikan 
Teknik refigerasi atau penerapan suhu rendah, merupakan salah satu upaya 
mempertahankan mutu, sehingga hasil perikanan dapat dikonswnsi dalam waktu 
yang relatif lama Salah satu bentuk refigerasi adalah dengan cara pendinginan 
yang secara kornersil dapat dilakukan dalam beberapa met ode yakni : 
a. Metode pendinginan dengan es (icing) 
b. Metode pendinginan dengan udara dingin (chilling in cool air) 
c. Met ode pendinginan dengan air yang didinginkan (chilling in water) 
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Di antara ketiga metode tersebut pendinginan dengan es adalah metode yang 
paling luas dan wnwn diterapkan di bidang perikanan, beberapa teknik peng-esan 
ikan adalah : 
- boxing ( dengan box) 
- shelfing (dengan rak-rak) 
-bulking (curah) 
Untuk menjamin refigerasi yang baik diperlukan pengisolasian ruangan 
dengan baik. Berbagai bahan isolasi yaitu baja, kayo, alwnuniwn, playwood, 
plastik, karet, semen, aspal, dan polyurethane. 
Pada kapal ikan dari kayo bahan polyw-ethane paling populer. Bahan ini 
pada isolasi ruang moat borbentuk foam, bahan ioi juga disenangi karena mudahnya 
cara pemakaian dan mudah didapat. Cara pemakaian yaitu dengan mencampur dan 
mereaksikan chemically foam dengan cellular plastik, penambahan isolasi ini 
mencapai ketebalan 5 em sehingga setelah diisolasi terjadi pengurangan volwne 
kapal. 
2.3. Tipe kapal ikan dan perlengkapannya 
Tipe kapal ikan dibedakan oleh beberapa faktor. Berdasarkan ukuran dan 
alat tangkapnya dibedakan atas : 
1. Kapal ikan tipe Trawler 
Kapal ini meoggunakan peralatan tangkap berupa Jartng trawler. 
Berdasarkan cara kerjanya dibedakan menjadi : 
-trawler samping (side trawler) 
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- trawler belakang (stem trawler) 
Kapal tipe trawler wnumnya berukuran panjang lebih dari 30 m. Di bawah ukuran 
tersebut disebut tipe kutter. 
2. Kapal ikan tipe Kutter 
Kapal tipe kutter hampir sama dengan kapal barang kecil. Alat tangkap tidak 
selengkap trawler karena ukurannya yang lebih kecil dengan perairan yang 
dijanglcau terbaias. 
3. Kapal ikan tipe Troller 
Bangunan kapal tipe troller hampir sama dengan kapal barang kecil, alat 
tangkap bukan berupajaring trawler I jaring yang ditarik tetapi menempatkanjaring 
(gilkut) dan area penangkapan ikan tidak sejauh trawler. Kapal ini biasa disebut 
juga gillnettor. 
4. Kapal ilmn tipe seiner 
Dentuk hampir sama dengan tipe trawler, hanya wnumnya mempWlyai meja 
putar (netz grating) dan drwn seine yang ditempatkan di geladak bagian belakang. 
Sesuai namanya seiner menggunakanjaring purse seine. 
5. Kapal ikan tipe tWla clipper 
Bentuknya hampir seperti yacth. Ikan ditangkap melalui pancing, dilengkapi 
tanki Wlluk ikan-ikan kecil yang masih hidup sebagai wnpan pancing. 
6. Kapal ikan tipe Skipjack pole and liner 
BangWJan menyerupai kapal ikan pinisi, ruangan ikan mencapai 30% hingga 
40% dari pWijang kapal dan ditempatkan di bagian depan kapal. Kapal ini juga 
dilengkapi dengan tangki penyimpanan ikan kecil yang masih hidup sebagai umpan. 
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Tipe-tipe kapal ikan di Indonesia secara tradisional umunmya mempWiyai 
bentuk dan nama yang berbeda untuk tiap-tiap daerah. Begitu pula untuk jenis alat 
tangkapnya Sedangkan untuk jenis yang sama mempunyai perbedaan pokok pada 
ukurannya Sebagai contoh : 
a Compreng adalah tipe kapal ikan di daerah Cilacap dengan mesin out board dan 
ukuran utama panjang antara 7 m sampai 13 m. Alat tangkap yang dipakai yaitu 
hamel not, gilnet, lampara, pancing, dan lain-lain 
b. Yo-yo adalah tipe kapal ikan dengan tenaga penggerak layar dan dibantu me sin. 
Ukuran panjang berkisar antara 6 m hingga 8 m. Daerah penyebaran mulai dari 
Tuban, Lrunongan, Gresik, dan Madw"a Alat tangkap yang dipakai 
bermacam-macam, misalnya mini proseine, payang, gilnet, jaring klitik, pancing 
rawai, dan lain-lain. 
c. Banat adalah tipe kapal ikan dengan dibuat dari kayu utuh. Ukuran panjang 
berkisar 8,5 m hingga 9,5 m. Tipe ini menggunakan alat tangkap payang dan 
jaring dogol dan tipe ini hanya ada di daerah Tuban. 
Alat I angkap 
Secara umum alat penangkap ikan dibedakan menjadi : 
a Towed I Dregger Gear ( alat tangkap tarik) 
tennasuk di dalanmya adalah berbagai tipe alat tangkap trawler. 
b. Encircling Gear (alat tangkap melingkar) 
yang tennasuk di sini yaitu pw-seine dan seine netting. 
c. Static Gear (alat tangkap statis) 
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yaitu alat tangkap yang ditempatkan menwtggu ikan yang menabrak, tennasuk di 
dalrum1ya gilnet dan long line. 
d. Other Mobile Gear (alat tangkap gerak) 
tennasuk di antaraiiya Harpooning, trolling. 
Untuk alat taiigkap yang digunakaii di perairaii Cilacap dijelaskaii sedikit 
tentang tiga alat yang umwnnya dipakai. 
i) Dogol/lampara/ payang 
Alat ini tennasuk jenis pukat kantong (seine net) jaring memptmyai dua sayap 
dengru1 kru1tong di tengalmya 
Operasi penangkapaii dengan cara melingkarkan sayap-sayapnya pada 
gerombolan ikan, setelali dua ujung sayap bertemu dan kapal berhenti, salal1 satu 
ujwtg sayap ditarik sehingga ikan terperangkap masuk kantong. 
ii) Gilnct (jaring insang) 
Gilnct yaiig dipakai merupakan encircle gilnet yang dilingkarkan pada 
gerombolan ikan kemudian ikan dikejutkan agar menabrak jaring dan tersangkut 
pada mata j aring. 
iii) Tramel nett 
disebut jugajatilap (jaring tiga lapis), karena terdiri dari tiga lapis jaring yaitu 
dua lapis luar dengan mata yang lebih besar dan di bagian dalam mempwtyai 
mata j aring dengan diameter lebih kecil dan terganbmg longgar. Ikan akan 
terpwttal pada jaring dalam setelah menembus bagian luar. Jaring ini menetap di 
dasar atau hanyut menWl.lt arus kapal atau ditarik salall satu ujungnya 
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Penem1mtan Alat I anglf.:ap di atas Geladak 
Sebelum operasi penangkapan dimulai peralatan dan perlengkapan 
dipersiapkan dengan baik, peralatan taogkap diSUBUil di alas kapal dengan 
memisahkan pemberat jaring dan pelampungnya sehingga saat operasi penangkapan 
dimulai mudah menurunkan dan jaring tidak kusut Pada dasamya ada tiga cara 
pcnempatan I penyusunanjaring di atas kapal, yaitu: 
1. di buritan 
2. di samping kiri 
3. di samping kanm1 
D e b a ~ 




b = jariog 
c = pemberat 
BAB III 
POTENSI PERIKANAN LAUT CILACAP 
3.1. Kondisi Daerah Cilacap 
A Posisi Geograjis 
Kabupaten Daerah Tiogkat ll Cilacap yang berada di pantai selatan propinsi 
Jawa Tengah, terletak pada posisi 108° 04' 30" sampai lOg> 30' 30" Bujur Timor 
dan 07' 30' 0" hingga 07' 45' 20" Lintang Selatan, mempunyai luas wilayah 
2.142.567,398 ha dan berpenduduk 1.542.917 jiwa (tahun 1992). 
Dengan posisinya yang langsung menghadap ke Samudra Indonesia, maka 
perainnmya berpotensi mengandung somber daya ikan laut yang sangat besar, 
sekaligus mempunyai harapan akan mampu untuk mensupport kebutuhan ikan, baik 
untuk kepentingan domestik maupun ekspor. 
B. Kondisi Sosial Ekonomi 
Jumlah penduduk daerah kabupaten Cilacap sejumlah 1.550.283 jiwa tahun 
1994 (somber kantor statistik kabupaten Cilacap). Dari total angkatan kerja 
Kabupaten Cilacap yang sebanyak 929.738 jiwa 2,26% di antaranya atau 20.974 
jiwa bergerak di bidang perikanan yang dapat dikelompokkan sebagai : 
1) KelompokNelayan 
Berdasarkan data dari dinas perikanan kabupaten Dati IT Cilacap, jumlah 
nelayan tahun 1994 dan tahun 1995 sebanyak 15.065 orang, di manajumlah nelayan 
yang terkonsentrasi di PPNC mencapai 4.121 jiwa atau 30% dari total nelayan di 
kabupaten Cilacap. 
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2) Kelompok Pedagang Ilmn 
Jmnlah pengusaha yang bergerak di bidang perdagangan ikan yang 
beraktivitas di TPI pelabuhan perikanan Nusantara Cilacap sebanyak 326 orang, 
terdiri dari : - balrul besar 8 orang 
- balrul sedang 49 orang 
- bakul kecil 269 orang 
Jenis ikan yang diperdagangkan berupa ikan segar, ikan olahan, ikan I udang hidup. 
Ikan-ikan yang diperdagangkan selain dalam bentuk ikan segar juga ada dalam 
bentuk olahan, baik yang diolah oleh unit-unit pengolahan tradisional maupun 
unit-unit pengolahan modem (cold storage). Sedangkan daerah tujum1 pemasaran 
antara lain Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, dan Cilacap sendiri dan 
sekitamya 
3) Kelompak pengolah I processing 
Jenis pengolahan ikan terdiri dari dua yaitu jenis pengolahan secara 
tradisional danjenis pengolahan modem 
Pongolal1an tradisional antara lain : 
- pemindangan 
- pengeringan (asin dan tawar) 
- pengasapan 
- krupuk ikan 
- terasi 
Sedangkan jenis peogolahan industri untuk keperluan ekspor terdapat 2 ( dua) WJit 
pengolahan dengan sistem pembekuan (frozen) dan cold storage dengan bahan baku 
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uerupa udang dan ikan. Tenaga yang terserap 215 ornng. Usaha pengolah ikan 
tradisional berjwnlah 142 unit denganjwnlah tenagakerja 875 orang. 
4) Kelompok Pemasok I logistik 
Pada wnwnnya kelompok pemasok kebutuhan proses pruduksi perikanan 
berada di sekitar lokasi pelabuhan perikanan. Jwnlah pengusaha sekitar 25 orang. 
Rata-rata bergerak di bidang penyediaan BBM, es, beras, dan lain-lain. Rata-rata 
kebutuhun es sekitar 1.073,5 balok per hari. BBM sekitar 16.197,51 liter/hari dan 
air sckitar 34,45 m3 I hari. 
5) Koperasi 
Organisasi ekonomi masyarakat yang ikut berperan dalam kegiatan 
operasional pelabuhan perikanan Cilacap yaitu KUD Mino Saroyo. Keberadaan 
koperasi perikanan di Cilacap telah ada sejak jaman Jepang (1942) dengan nama 
Gyo Gyo Kwnai dan selanjutnya menyesuaikan Undang-undang Koperasi tahun 
1958 menjadi primer koperasi perikanan laut (KPL), akhimya pada tahun 1978 
menjadi KUD Mino Saroyo Cilacap. Yang menjadi anggota mwni adalah para 
nelayan I pemilik kapal dan menWllt data tahun 1995 jwnlah anggota sebanyak 4879 
orang. 
Dalam pelaksanaan pelelangan ikan KUD Mino Saroyo merupakan 
peq>anjangan tangan dari PUSKUD Mina Baruna Jawa Tengah, merupakan 
penyelenggara kegiatan pelelangan ikan di TPI, juga mensuplai es baik lDltuk 
kebutuhan kapal-kapal perikanan yang melaut maupun untuk kebutuhan para bakul, 
bekerja sama dengan suatu badan yang bemama BKS (Badan Koordinasi Es). Di 
samping itu juga melaksanakan usaha yang antara lain berupa penyediaan prasarana 
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logistik, simpan pinjam, dan kegiatan sosial ekonomi lainnya, baik kepada nelayan 
maupun penjual-penjual anggotaKUD. 
6) Kelompok Swasta 
a) Pabrik Es 
Pabrik es yang menWijang kegiatan di pelabihan perikanan Cilacap yaitu : 
- PT Sumber Asrep 
- PT Sari Pctodjo 
- PT Rias Nusantara 
- CV Cilacap 
b) Penyalur BBM (solar) 






c) Dock I galangan kapal 
Perusahaan dock yang berada di luar kawasan pelabuhan perikanan 
disampiug melayani kapal-kapal perikanan juga melayani kapal mown. Demikian 
juga galangan kapal selain memproduksi kapal-kapal kayu untuk perikanan, juga 
memproduksi kapal-kapal I perahu perikanan darifibre glass. 
C. Sarana dan prasarana 
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Kabupaten Dati II Cilacap dalam operasi I kegiatan perikanan mempunyai 
berbagai sarana dan prasarana penWijang aktivitas nelayan dan komponen perikanan 
lain. Sarana dan prasarana tersebut antara lain: 
Tempat pelelangan ikan 
1. PPNC 
2. Sentolo kawat 
3. Pandanarang 
4. Lengkong 
5. TegaJ katilayu 
6. Sidakaya 
7. Begawan Donan 
8. Kawunganten 
9. Tambak reja 
10. Nusawungu 
11. AdipaJa 
Untuk wilayah administrarif Cilacap, tempat pendaratan I Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI): 
1. TI>J Sento I o Kawat 
2. TPI Sidakaya 
3. TPI Pandanarang 
4. TI>J TegaJ Katilayu 
5. TPI Leugkong 
6. TI>J Bengawan Donan 
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7. TPIPPNC 
TPI dari no.l hingga 6 berangsur-angsur dipindahkan dan dipusatkan di TPI 
PPNC yang berlokasi di Teluk Penyu Cilacap. TPI ini merupakan TPI terbesar di 
pantai Sclatan Jawa yang baru diresmikan oleh Presiden Soeharto pada November 
1996. Diharapkan nantinya seluruh kegiatan perikanan berpusat di pelabuhan 
perikanan. Di sini disediakan fasilitas pelabuhan perikanan untuk kapal penangkap 
ikan dari berbagai jenis, tempat pelelangan ikan dan sarana pendukung lain seperti 
pompa bahan bakar, air bersih, dan lain-lain dalam satu lokasi sehingga 
memberikan kemudahan pada operasional I aktivitas usaha perikanan laut di kota 
Cilacap. 
3.2. Produktivitas Perikanan Laut Cilacap 
Bcrdasarkan data dari penelitian Diljen Perikanan potensi sember daya 
pcrikanan laut pantai dan lepas pantai Selatan Jawa Tengah adalah : 
kelompok rata-rata luas daerah dugaan potensi potensi 
ikan kepadatan stok penangkapan alami (km2) masyarakat 
(tonlkm2) (km2) (ton) 
Pelagis besar 
(tuna, tongkol, 0,7 12.800 9.000 5.500 
tenggiri, dll) 
Pelagis kccil 




( cucut, mayung, 4,3 5.200 22.360 13.416 
tigawaja, bam-
bangan, pari) 
udang 1,6 5.200 8.320 5.000 
jumlah 9,3 52.680 31.716 
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Arus perkembangan volwne dan nilai produksi ikan dan udang yang dilelang 
di tempat pelelangau ikan BC kabupaten Dati n Cilacap adalah sebagai berikut : 
Tahun Volume pruduksi (kg) Nilai 
1. 1986 10.485.130,56 8.207.080.550 
2. 1987 11.722.022,30 11.711.796.615 
3. 1988 10.141.394,04 13.210.608.770 
4. 1989 7.499.041,60 8.619.282. 725 
5. 1990 6.806.938,80 10.465.463.148 
6. 1991 9.396.618,05 13.281.953.630 
7. 1992 5.267.636,13 7.925.439.925 
8. 1993 11.449.406,30 17.220.325.265 
9. 1994 19.550.544,43 29.450.486.314 
10. 1995 13.764.919,09 22.992.162.915 
total 106.035.051,30 138.084.599.857 
Dari hasil produksi tahun ke tahun rata-rata tangkapan nelayan tradisional 
yang dominan adalah : 
1. tongkol : 20,04 % 
2. tiga waja : 14,79% 
3. cucut : 13,59% 
4. udang rebon: 5,46% 
5. udang dogol : 5,45 % 
6. manyWig : 3,94% 
7. udang rebung: 3,39% 
8. lemuru : 3,22% 
9. pari : 3.10% 
10. udang krosok : 2,15% 
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Khusus untuk kapal-kapal ZEEI yang beroperasi di daeah Cilacap pada 
wnunmya jenis ikan tangkapannya adalah tuna dan cakalang untuk kepentingan 
ekspor uengan tujuan ke Philip ina, Jepang dan negara-negara Eropa 
3.3. Armada penangkap lkan dan Peralatannya 
Cilacap yang mempunyai kondisi berbeda dengan daerah-daerah lainnya, 
terlebih lagi terlihat bedanya dengan kondisi daerah pantai Utara Jawa mempunyai 
karakter yang spesifik pada kapal penangkap ikannya 
Pada dasarnya macam maupunjenis bentuk dasar kapal/ perahu nelayan di 
Cilacap secara wnwn ada 3 jenis dasar, yakni : 
1. JukwJ.g 
Annada ini mel1lpakan penangkap ikan jenis paling kecil. Daerah operasinya di 
sekitar pantai pada jalur 1. Sebagian menggunakan motor tempel sebagai 
pengggeraknya dan berlabuh di sepanjang pantai Cilacap. Ukuran panjang antara 
3 sampai 7 meter. 
2. Compreng 
Mel1lpakan kapal tradisional asli daerah Cilacap yang menggunakan mesin out 
board, sehingga masih masuk pada jalur 1 pada pelayarannya Ukuran panjang 
antara 8 sampai dengan 13 meter. 
Kapal jukung dan kapal compreng keduanya dapat dibuat oleh pengrajin kapal 
kayu di Cilacap. sehinggamerupakanjumlah yaang terbesar. 
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3. Kapal tipe Bagan 
Disebut demikian karena kapal ini didatangkan dari Bagan Siapi-api, Sumatra 
Kapal ini menggunakan mesin in board dan berlayar padajalur ll maupun jalur 
ill dan merupakan kapallebih modem (bukan tradisional). 
Berdasarkan data yang dihimpun pada DPC Himpunan Nelayan Seluruh 
Indonesia (HNSI) cabang kabupaten Cilacap, jumlah armada perikanan adalah 
sebagai berikut : 
Wilayah jalurll jalur n jalur I jukwlg 
compreng jukung 
1. Sentolo kawat 16 326 30 
2. Pandanarang 141 
3. Sidakaya 3 127 13 
4. PPNC/Batery 58 283 40 58 
5. Tegal katilayu 174 
6.Lengkong 160 
7. TambakRejo 43 5 
8. Donan 23 52 
9. Karang Talun 95 
10. Tritik Kulon 3 67 
Jwnlah 58 302 493 723 137 
Dari data di atas terdapat 493 buah kapal compreng berada di sepanjang 
kali Y as a, Sentolo kawat dan PPNC (Pelabuhan Perikanan Nusantara Cilacap ), 
scdangkan jumlah pemilik kapal compreng menurut data HNSI adalah sebanyak 229 
orang, kapal ini rata-rata mempekerjakan 5 - 6 orang dengan para melaut rata-rata 
antar 3 - 4 hari, bahkan ada yang hanya melaut sehari sehingga mutu ikan basil 
tangkapan lebih baik dan segar. 
29 
Pada wnWIUlya kapal I perahu nelayan dapat melakukan penangkapan ikan 
sepanjang tahun utamanya untuk kapal-kapal ukuran 20 GT ke atas. Hal ini 
dimungkinkan karena adanya pulau Nusa Kambangan yang berada di depan Cilacap, 
dengan Segara Anakan dan Teluk Penyu yang melindungi kegiatan penangkapan 
terse but. 
Alat Tangkap lkan 
Dari data yang dihirnpun didapatkao berbagai alat tangkap ikan yang 
digunakan nelayao Cilacap, yakni : 
1. Pelagis 
- jaring insang : 345 
- J armg payang : 225 
- J armg apung : 785 
- pancing rawai hanyut: 180 
- pancing rawai tetap 5 
- pancing biasa : 645 
2. Domersal 
- tramel net : 895 
- jaring dogol : 370 
- jaring insang tetap : 721 
- sero : 150 
BAB IV 
ANALISA PEMILIHAN TIPE KAPAL DAN 
PERLENGKAPANNYA 
YANG SESUAI UNTUK DAERAH CILACAP 
4.1.l)cmililtan Tipc Kapal Ikan yang Ada di Cilacap 
Mengacu kembali pada permasalahan, tujuan penulisan serta 
batasan-batasannya serta melihat data-data dari beberapa tipe kapal ikan yang ada 
di Cilacap, akhimya penulis memilih tipe kapal Compreng dengan data-data 
diuraikan di belakang. Pemilihan tipe Compreng dengan ukuran tertentu didasari 
beberapa pemikiran yakni : 
1. Daerah Operasi Penangkapan 
Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan swnber perikanan laut yang 
mongarah pada tercapainya kelestarian daerah perairan yang merupakan tempat 
berkembang biak dan pertwnbuhan ikan dari kegiatan penangkapan yang merusak. 
Di sarnping perlunya perlindungan kepada para nelayan kecil dengan tingkat 
keman1puan oporasional terbatas, Pemerintah telah melakukan usaha-usaha untuk 
mengatasinya yang mana tertuang dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian nomer 
607/KPTSfUM/9/1976 mengenai jalur-jalur penangkapan ikan. Dalam hal ini 
termasuk pula perairan sepanjang pantai selatan Jawa dari 108° BT sarnpai 111° 
BT. Keputusan tersebut adalah bahwa jalur-jalur operasi penangkapan ikan di 
perairan seluruh wilayah Indonesia sebagai berikut : 
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i) - Jalur penangkapan I, adalah perairan pantai selebar 3 mil laut yang diukur dari 
litik terendah pada waktu air surut. 
- Jalur penangkapan n, adalah perairan selebar 4 mil laut diukur dari garis luar 
jalur penangkapan I. 
- Jalur penangkapan ill, adalah perairan selebar 5 mil laut diukur dari garis luar 
jalur penangkapan II. 
- Jalur penangkapan N, adalah perairan di luar jalur penangkapan ill. 
ii) Penggtmaan kapal dan alat penangkapan pada masing-masing jalur penangkapan 
diatur sebagai berikut : 
a Jalur penangkapan I tertutup bagi : 
- kapal ikan bermesin dalam (in board) berukuran di atas 5 GT atau kapal 
ikan bennesin dalam yang berkekuatan di atas 10 PK. 
- semuajenis jaring trawl. 
-purse siene. 
- enci rchi ng gill net dan drift gill net. 
- semua jaring lain di alas 120 meter panjang rentangan dari ujung sayap 
yang satu ke ujung sayap yang lain. 
b. Jalur penangkapan II tertutup bagi : 
- kapal penangkap ikan bermesin dalam (in board) ukuran diatas 25 Gf atau 
kapal penangkap ikan bennesin dalam berkekuatan diatas 50 PK. 
- jaring trawl yang ditarik 2 (dua) kapal. 
- jaring trawl dasar berpanel yang panjang tali ris atas/bawah diatas 12m. 
- Purse siene yang panjangnya di atas 300 m. 
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c. Jalw- peuangkapan m tertutup bagi : 
- kapal penangkap ikan bennesin dalam (in board) berukuran di atas 100 
GT atau kapal penangkap ikan bennesin dalam berkekuatan di atas 200 
PK. 
- jaring trawl dasar dan melayang berpanel yang panjang tali ris ataslbawah 
di atas 20m. 
- jaring lain yang sejenis yang panjangnya di atas 600 m. 
d. Jalur peuangkapan IV tertutup bagi : 
- semuajenis kapal dan alat tangkap yang sah, terkecuali pair (Gill) trawl 
yang hanya boleh beroperasi di perairan Samudra Indonesia 
Setelah melihat dan mempelajari jalW"-jalW' penangkapan ikan tersebut di 
atas dan berdasarkan pada keadaan usaha penangkapan yang dilakukan para nelayan 
di Cilacap, yang saat ini daerah operasi penangkapan pada jalW"-jalW" I. Dengan 
mempertimbangkan bahwa jalW' penangkapan I semakin padat dan dimaksudkan 
supaya kehidupan usaha penangkapan ikan para nelayan kecil yang sangat terbatas 
kemampummya tidak semakin terdesak. Maka perencanaan kapal compreng dengan 
jangkauan lebih jauh akan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dan yang lebih 
penting adalah produktivitas diharapkan semakin meningkat lebih baik 
2. Fasilitas Pembangunan Kapal 
Berdasarkan fasilitas-fasilitas ymtg ada dan kemungkinan pengadaan lebih 
cepat, mudah serta murah, juga berdasarkan kondisi sosial ekonomi nelayan 
Cilacap, maka direncanakan kapal dari bahan material kayu. Sebagai gambaran 
secara garis besar dapat dibandingkan antara kapal kayu dan baj a sebagai berikut : 
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Untuk Kapal Kayu 
- Biaya pembuatan relatif nunh, karena material dapat disupplay di daerah 
Cilacap dengan prosedw- mudah dan mw-ah. 
- Tenaga ahli cukup tersedia dan tidak perlu tenaga ahli yang khusus dan 
dapat dibangun di Cilacap sendiri. 
- Biaya perawatan relatif mw-ah dan mudah dan dapat dilakukan oleh crew 
kapal. 
- Dapat memilih j enis kayu yang baik karena material cukup tersedia 
- Biaya reparasi mw-ah dan dapat dilakukan sendiri oleh crew kapal. 
Untuk Kapal Baja 
- Biaya pembuatan mahal karena seringkali pengadaan material harus 
didatangkan dari luar nageri. 
- Sangat diperlukan adanya tenaga ahli khusus seperti keperluan pengelasan 
yang merupakan faktor paling menentukan dalam pembangunan sebuah 
kapal baja 
- Biaya perawatan mahal, misalnya perlu pengedokan rutin di atas dock 
dengan biaya besar. 
- Biaya pengecatan cukup besar dibandingkan cat kayu karena diperlukan 2 
kali cat anti korosi dan satu kali cat anti fouling. 
- Biaya penggantian pel at/ reparasi relatiflebih mahal. 
3. Kemampuan Unjuk Kerja Kapal 
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Dari survey di lapangan dan berdasarkan data dari para nelayan dapat 
dipakai sebagai acuan bagi pemilihan tipe kapal dan ukurannya Ada beberapa 
pertimbangan yang perlu diperhatikan, yaitu : 
a. Kebiasaan nelayan 
Kapal dan peralatan yang dipakai merupakan tunm temurun yang berarti keahlian 
nclaym1 sangat baik dan menyatu dengan kapal yang ada 
b. Secm·a teknis dapat dipertanggtmgjawabkan kemmnpuan teknis. Kapal tersebut 
sudah teruji dalam pemakaiannya, dan berdasarkan data responden mereka 
mcnyukai karena beberapa hal antara lain : 
- Baik untuk melakukan manuver terutama pada saat melakukan operasi 
penangkapan. 
- Deck yang luas mempermudah operasional crew di atas geladak. 
c. Secara ekonomis menguntungkan 
Hal ini bisa dilihat dari hasil tangkapannya, juga karena dapat digunakan untuk 
beberapa jenis alat penangkap ikan sehingga mempunyai kelebihan tersendiri 
yaitu: alat, gilnet, trammelnet,jaring dogol/lampara 
4. Kemungkinan Pengembangan 
Sesuai dengan tujuan awal dari penulisan Tugas Akhir bahwa kapal yang 
dipilih nantinya disempumakan dan akhirnya memberikan penambahan pada 
produktivitasnya Dari berbagai alasan di atas kapal terpilih mempunyai 
syarat-syarat : 
a Panjang kapal cukup besar dan mtmgkin untuk dikembangkmL 
b. Daerah fishing growtd cukup jauh. 
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c. Disukai oleh masyarakat nelayan karena secara teknis dan ekonomis 
menguntungkan. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di ataB akhimya dipilih kapal tipe 
compreng dengan data-data sebagai berikut : 
1. Ukw·an utama rata-rata antara : 
Lpp=?m-11 m 
LOA=Bm-13 m 
B = 1,5 m- 3,5 m 
H = 0,5 m- 1,5 m 
CB = 0,6 - 0,65 
2. Mesin Penggerak 
Mcsin out board dengan propeller yang dapat diangkat bila tidak dipakai 
berlayar. 
3. Geladak Ruang Muat 
Geladak pada ruang muat terbuka (tidak kedap) di sisi kanan dan kedap di 
sebelah kiri (permanen). 
4. Ruang Akomodasi 
Hanya berupa tiang-tiang dan perlengkapan berupa terpal penutup sebagai atap 
yang digulung bila tidak dipakai. 
5. Alat Tangkap Jkan 
Kapal dapat menggunakan beberapa alat tangkap (multi purpose vessel), di 
antaranya yang populer digunakan adalah Gilnet, Tranunelnet, Dogol/lampara. 
6. Ruang Palka 
Ruang Palka terletak pada tiap duajarak gading. 
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7. Produktivitas Kapal 
Tangkapan rata-rata perhari 0,5 ton. 
8. Fishing Ground 
Kapal mampu beroperasi selanm 3 hari. 
Pengukuran di lapangan selanjutnya dapat dibuat bentuk kapal lines plan dan 
rencana wnwn sebagai model Wiluk merencanakan kapal yang barn. Data dari 
model kapal yang ada sebagai berikut: 
Lpp=lOm LOA=12m 
B =3m H = 1,1 m 
Cb = 0,62 
Data konslruksi kapal : 









: 0,20 m x 0,20 m 
: 0,15 m x 0,15 m 
: 0,15 m x 0,1.5 m 
: 0,10mx0,10m 
: 0,35 m 
: 0,03 m 
: 0,20 m x 0,20 m 
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Dari lines plan diperoleh Tabel 4.1. 
no Simpson 0 mwl 0,25 mwl 0,5 mwl 
or din at multiplier S'= 1 S'=4 S'= 1 E (YS') l:(YS') S 
no s 
Y=YS' y YS' Y=YS' 
Ap 1 0 0,58 2,32 0,94 3,26 3,26 
1 4 0 0,82 3,28 1,09 4,37 17,48 
2 2 0 0,98 3,92 1,20 5,12 10,24 
3 4 0 1,06 4,24 1,27 5,51 22,04 
4 2 0 1,12 4,48 1,31 5,79 11,58 
5 4 0 1,17 4,68 1,35 6,03 24,12 
6 2 0 1,23 4,92 1,37 6,29 12,58 
7 4 0 1,24 4,96 1,41 6,31 25,48 
8 2 0 1,26 5,04 1,42 6,46 12,92 
9 4 0 1,295 5,18 1,42 6,60 26,40 
10 2 0 1,295 5,18 1,42 6,60 13,20 
11 4 0 1,295 5,18 1,42 6,60 26,40 
12 2 0 1,295 5,18 1,42 6,60 13,20 
13 4 0 1,22 4,88 1.39 6,27 25,08 
14 2 0 1,09 4,36 1,31 5,67 11,34 
15 4 0 0,82 3,28 1,12 4,40 17,60 
16 2 0 0,58 2,32 0,84 3,16 6,32 
17 4 0 0,24 0,96 0,51 1,47 5,88 
18 2 0 0,08 0,32 0,21 0,52 1,04 
19 4 0 0,01 0,04 0,04 0,08 0,32 
Fp 1 0 0 0 0 0 0 
l:1 = 286,48 
LwL1 =9,75 m 
B1 =2,84m 
d1 = 0,5 m 
a. I = 0,5 m (31 = 0,25 m 
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Tabel4.2. 
no. Simpson 0,5 mwl 0,625 mwl 0,75 mwl 
or din at multiplier S'= 1 S'=4 S'= 1 l: (YS') l: (YS')S 
No. s 
Y=YS' y Y=YS' Y=YS' 
Ap 1 0,94 1,05 4,2 1,12 6,26 6,26 
1 4 1,09 1,15 4,6 1,2 6,89 27,56 
2 2 1,2 1,3 5 1,29 7,49 14,98 
3 4 1,21 1,25 5,2 1,34 7,81 31,24 
4 2 1,31 1,35 5,4 1,38 8,09 16,18 
5 4 1,35 1,38 5,52 1,41 8,28 33,12 
6 2 1,37 1,4 5,6 1,44 8,41 16,82 
7 4 1,41 1,45 5,72 1,45 8,58 34,32 
8 2 1,42 1,45 5,8 1,47 8,69 17,38 
9 4 1,43 1,45 5,8 1,47 8,69 34,76 
10 2 1,42 1,45 5,8 1,47 8,69 17,38 
11 4 1,42 1,45 5,8 1,47 8,69 34,76 
12 2 1,42 1,45 5,8 1,47 8,69 17,38 
13 4 1,39 1,41 5,64 1,46 8,69 33,96 
14 2 1,31 1,35 5,4 1,4 8,11 16,22 
15 4 1,12 1,16 4,64 1,26 7,02 28,08 
16 2 0,84 0,98 3,76 1,01 5,61 11,22 
17 4 0,51 0,58 2,32 0,68 3,51 14,04 
18 2 0,2 0,25 1 0,36 1,56 3,12 
19 4 0,04 0,1 0,4 0,26 0,7 2,8 
Fp 1 0 0 0 0 0 0 
Lw~ =lOrn 
ll2 = 2,94 m 
d2 =0,75m 
=0,5m = 0,125 m 
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Cb = 
Dari uraian data kapal didapatkan harga displacemen kapal 
~ = 14,016 ton 
Displacemen ini dapat diuraikan beratnya yakni : 
~ = Pk + Pm + Ppk + Pbb + Pb +Pdp 
a Pk = berat korpus kapal 
- kulit geladak dan sekat : 3,5 ton 
- keel dan linggi : 0,25 ton 
- pondasi mesin : 0,01 ton 
-frame : 0,32 ton 
- kemudi dan alat tambat : 0,2 ton 
- tiaug-tiang : 0,12 ton 
- baut : 0,07 ton 
- penguat-penguat : 0,2 ton 
b. Pm = berat mesin dan propeller : 0,2 ton 
c. Ppk = berat perlengkapan 
-ABK : 0,8 ton 
- makanan : 0,2 ton 
- mrmmum : 0,4 ton 
- barang bawaan : 0,05 ton 
- cadangan : 0,05 ton 
d. Pbb = berat bahan bakar dan pelurnas : 0,16 ton 
e. Pp = berat peralatan penangkap ikan 
total 
f Pb = berat muatan 
Pb = ~ - (Pk + Pm + Ppk + Pbb + Pp) 
= 14,016- 7,28 
= 6,736 ton 
: 0,75 ton 
: 7,28 ton 
+ 
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Hasil tangkapan rata-rata sekitar 0,5 ton perhari, selama 3 hari = 0,5 ton x 3 = 1,5 
ton. Dari berat muatan 6, 736 ton terbagi untuk ikan dan es. Perbandingan ikan dan 
es pada ruang muat tanpa isolasi 2 : 3. Jadi ruang muat berisi ikan banding es = 
2,69 : 4,04 ton. 
4.2. Modifakasi Ka1ud 
Kembali ke tujuan penulisan bahwa kapal yang direncanakan akan 
memberikan peningkatan produktivitasnya dan dengan tetap berpedoman pa.da 
kondisi-kondisi yang ada maka kapal yang dipilih diadakan perbaikan I 
penyempurnaan. 
Kapal baru basil modifikasi dilakukan penambahan waktu operas1 
penangkapan dari 3 hari menjadi 7 hari, penambahan ini dilakukan dengan 
pertimbangan : 
1. Waktu lebih lama yang bcrarti bahwa waktu operasi penangkapan lebih lama, 
karena waktu yang ada tidak terbuang untuk mondar-mandir ke pelabuhan. 
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2. Dengan lama operasi 7 hari berarti jangkauan penangkapan (fishing grmmd) yang 
dapat dicapai lebihjauh, dengan demikian hasil tangkapan akan meningkat baik 
secara kualitas maupWl kuantitas. 
3. KemampU3D kapal yang lebih baik yang memwtgkinkan untuk menjangkau areal 
yang lebih luas juga diharapkan dapat mengatasi kepadatan I kejenuhan fishing 
grmmd saat ini. 
Untuk menduktmg waktu operasi 7 hari dan segala konsekuensinya, kapal 
baru diadakan perubahan pada beberapa hal, yakni: 
1. Ukuran utama 
Seperti dijelaskan di muka bahwa waktu operasi ditambah berarti produksi 
ikan naik dan perlu tambahan ruang muat dan daya apung kapal . Untuk itu ukuran 
utama ditambah dengan berpedoman pada IJB, BIH, Cb rata-rata kapal yang 
familiar dan populer di daerah Cilacap. 
2. Konstruksi kapal 
Konstruksi dihitung kembali dengan memakai peraturan konstruksi kapal 
kayu BKI. 
3. Ruang palka 
Ruang palka yang diletakkau tiap dua jarak gading dilakukan penambahan 
dengan memberi ruang palka tersendiri antara ruang es dan ruang ikan dengan tutup 
palka yang kedap dan isolasi ruang palka. 
4. Ruang-ruang lain 
Ruangan lain seperti tangki bahan bakar, ruang peralatan dan tangki ru.r 
minum dibuatkan tersendiri di bawah deck kapal secara permanen sesuai kebutuhan 
pelayarnn kapal tersebut 
Untuk memperkirakan besar kapal dilakukan perhitungan awal berupa: 
1. Berat muatan 
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Dengan aswnsi bahwa fishing growtd bertambahjauh dan produktivitas ikan 
naik maka dapat diperkirakan berat muatan. Berat muatan lama 0,.5 ton perhari, 
basil diperlci.rakan naik menjadi 0,7 ton perhari. Untuk 7 hari penangkapan menjadi 
0, 7 x 7 = 4,9 ton atau sekitar 5 ton ikan. Berat es yang diperlukan wttuk ruang ikan 
dengan isolasi yaitu perbandingan ikan : es = 1 : 1,3. Sehingga berat es 5 x 1,3 = 
6,5 ton. Berat total muatan ialah 5 + 6,5 = 11,.5 ton. 
Volume ruang muat yang dibutuhkan : 
a. Volume ruang muat ikan 
5 ton : 0,80 ton/m3 = 6,25 m3 
b. Volwne ruang muat es 
6,5 ton: 0,64 ton/m3 = 10,156 ~ 
Total volwne ruang muat : 
6,25 + 10, 156 = 16,406 
2. Mesin penggerak 
Pada kapal lama dipakai mesin penggerak sebesar 16 Hp ~ 18 Hp. Dengan 
asumsi kapal bertambah besar maka mesin penggerak diperkirakan menjadi 20 ~ 22 
Hp. 
3. Ukuran utama 
Ukuran utama berpedoman pada ukuran dan bentuk kapal lama 
Perbandingan ukuran kapal lama: 
LIB= 10/3 =3,3 
BIH = 3/1,1 = 2,73 
Cb = 0,62 
HIT= 1,467 
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Dengan mempertimbangkan berbagai hal seperti diuraikan di muka maka diambil 
Lpp =12m. 
B = 1213,3 = 3,64 m Cb tetap = 0,62 
H = 3,64/2,73 = 1,33 m wr = 1,33/1,467 = 0,91 m 
Akhirnya ukuran utama kapal modifikasi diambil sebagai berikut : 
Lpp=12m 
B = 3,.5 m 
H = 1,3 m 
T =1m 
Dengan beJl>edoman pada lines plan kapal compreng yang dipilih selanjutnya 
dengan ukuran utama yang direncanakan digambarkan lines plan dan rencana wnwn 
kapal compreng yang telah dimodifikasi. 
Dari gambar lines plan dilakukan perhitungan-perhitungan sebagai berikut : 
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Tabel4.3. 
OmWL 0,25 mWL 0,5mWL 
NO s S'= 1 S'=4 S'= 1 l; (YS') l; (YS')S 
Y=Y' y Y=YS' Y=YS' 
Ap 1 0 0,7 2,8 1,04 3,84 3,84 
1 4 0 0,92 3,68 1,19 4,87 19,48 
27 2 0 1,08 4,32 1,31 5,63 11,26 
3 4 0 1,21 4,84 1,41 6,25 25 
4 2 0 1,32 5,28 1,48 6,76 13,52 
--
5 4 0 1,36 5,44 1,53 6,97 27,88 
6 2 0 1,41 5,64 1,58 7,22 14,44 
7 4 0 1,46 5,84 1,62 7,46 29,84 
8 2 0 1,48 5,92 1,64 7,56 15,12 
9 4 0 1,48 5,92 1,64 7,56 30,24 
10 2 0 1,48 5,92 1,64 7,56 15,12 
11 4 0 1,48 5,92 1,64 7,56 30,24 
12 2 0 1,48 5,92 1,64 7,56 15,12 
13 4 0 1,41 5,64 1,57 7,21 28,84 
14 2 0 1,28 5,12 1,47 6,59 13,18 
15 4 0 0,98 3,92 1,23 5,15 20,6 
16 2 0 0,68 2,72 0,96 3,68 7,36 
17 4 0 0,34 1,36 0,60 1,96 7,84 
18 2 0 0,14 0,56 0,30 0,86 1,72 
1---
19 4 0 0,01 0,04 0,06 0,1 0,4 
Fp 1 0 0 0 0 0 0 
l;= 331,04 
LWL1 = 11,68 m 
Bl = 3,38 m dl = 0,5 m 
a.l =0,6m PI = 0,25m 
VI = 2 X 1/3 X 1/J X CL X p X :E1 = 11,035 m3 
ill = 1,025 xV1 = 11,311 ton 
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MSA1 = 2 x 113 x P1 x 7,56 = 1,26 m2 
Tabel 4.4 
0,5 m WL 0,75 m WL lmWL 
NO s S' = 1 S'=4 S'= 1 I: (YS') I: (YS')S 
Y=Y' y Y=YS' Y=YS' 
Ap 1 1,04 1,2 4,8 1,3 7,14 7,14 
1 4 1,19 1,33 5,32 1,4 7,91 31,64 
2 2 1,31 1,43 5,72 1,48 8,51 17,02 
3 4 1,41 1,5 6 1,56 8,91 35,88 
4 2 1,48 1,57 6,28 1,61 9,37 18,74 
5 4 1,53 1,62 6,48 1,66 9,67 38,68 
6 2 1,58 1,66 6,64 1,7 9,92 19,84 
7 4 1,62 1,69 6,76 1,73 10,11 40,44 
8 2 1,64 1,72 6,88 1,75 10,27 20,54 
9 4 1,64 1,72 6,88 1,75 10,27 41,08 
10 2 1,64 1,72 6,88 1,75 10,27 20,54 
11 4 1,64 1,72 6,88 1,75 10,27 41,08 
12 2 1,64 1,72 6,88 1,75 10,27 20,54 
13 4 1,57 1,65 6,6 1,68 9,85 39,4 
14 2 1,47 1,56 6,24 1,6 9,31 18,62 
15 4 1,23 1,35 6,28 1,43 7,94 31,76 
16 2 0,96 1,11 4,44 1,22 6,62 13,24 
17 4 0,60 0,81 3,24 0,97 4,81 19,24 
18 2 0,30 0,48 1,92 0,68 2,9 5,8 
19 4 0,06 0,15 0,6 0,28 0,94 3,76 
Fp 1 0 0 0 0 0 0 
L~=12m 
B2 = 3,5 m =1m 
~ =0,6m = 0,25m 
V, = 2 X 1/3 X 1/3 X <X. X J3 X E2 = 16,166 m3 
t\ = 1,025 X V2 = 16,570 ton 
MS~ = 2 x 113 x 132 x 7,56 = 1,712 m2 
Volwne displacement = V1 + V2 
= 11,035 + 16,166 
= 27,201 ~ 
Displacement (~) =~1 + t\ 
= 11,311 + 16,570 
= 27,881 ton 
Cb v 27,201 
= LwL2XB2Xd2 = 12x3,5.x:l = 0•622 
MSA = MSA1 + MS~ 
= 1,26 + 1,712 
Cm 
Cp 
= 2 972m2 , 
MSA 
=-= 0849 B2.x:th ' 
Cb 0,622 




0 mwL - 0,5 mwL 0,5 mwL - 1 mwL 
'f = 2 X 1/3 X j3 = 0,167 'f = 2 X 1/3 X j3 = 0,167 Total No. area 
Ftmction of Area Function of Area 
area(F) Fxr area(F) Fxr 
Ap 3,84 0,640 7,14 1,190 1,83 
1 4,87 0,812 7,91 1,318 2,130 
2 5,63 0,938 8,51 1,418 2,356 
3 6,25 1,042 8,91 1,485 3,527 
4 6,76 1,127 9,37 1,562 2,689 
5 6,97 1,162 9,67 1,612 2,774 
6 7,22 1,203 9,92 1,653 2,856 
7 7,46 1,243 10,11 1,685 2,928 
8 7,56 1,260 10,27 1,712 2,972 
9 7,56 1,260 10,27 1,712 2,972 
10 7,56 1,260 10,27 1,712 2,972 
11 7,56 1,260 10,27 1,712 2,972 
12 7,56 1,260 10,27 1,712 2,972 
13 7,21 1,202 9,85 1,642 2,844 
14 6,59 1,098 9,31 1,552 2,650 
15 5,15 0,858 7,94 1,323 2,181 
16 3,68 0,613 6,62 1,103 1,716 
17 1,96 0,327 4,81 0,802 1,129 
18 0,86 0,143 2,91 0,485 0,628 
19 0,1 0,017 0,94 0,157 0,327 
Fp 0 0 0 0 0 
p = 0,25 p = 0,25 
S=l 8=4 8=1 S YS h 2/3 Xh/2 AREA ARE. A. total area I 
(H-l)M 2/3 X h/2 X 0-1 mwL 0- upper 
Yl= Y1.S Y2 Y2.S Y3=Y3.S SYS deck : 
Ap 1,3 1,33 5,32 1,35 7.97 0,3 0,1 0,97 1,83 2,672 i 
1 1,4 1,43 5,720 1,44 8.56 0,3 0,1 0,856 2,130 2,986 I I 
2 1,48 1,51 6,040 1,52 9.04 0,3 0,1 0,904 2,356 3,26 I 
3 1,56 1,58 6,32 1,59 9.47 0,3 0,1 0,947 2,527 3,474 I 
4 1,61 1,63 6,52 1,64 9.77 0,3 0,1 0,977 2,689 3,666 I 
5 1,66 1,67 6,68 1,68 10,02 0,3 0,1 1,002 2,774 3,776 
6 1,7 1,71 6,84 1,72 10,26 0,3 0,1 1,026 2,856 3,8882 
7 1,73 1,74 6,96 1,75 10,44 0,3 0,1 1,044 2,928 3,972 
8 1,75 1,75 7,00 1,75 10,50 0,3 0,1 1,05 2,972 4,02 
9 1,75 1,75 7,00 1,75 10,50 0,3 0,1 1,05 2,972 4,02 
10 1,75 1,75 7,00 1,75 10,50 0,3 0,1 1,05 2,972 4,02 
11 1,75 1,75 7,00 1,75 10,50 0,3 0,1 1,05 2,972 4,05 I 
' 12 1,75 1,75 7,00 1,75 10,50 0,3 0,1 1,05 2,972 4,02 
13 1,68 1,69 6,76 1,69 10,13 0,32 0,107 1,084 2,844 3,928 
14 1,6 1,61 6,44 1,67 9,71 0,34 0,113 1,097 2,650 3,747 
15 1,43 1,46 5,84 1,48 8,75 0,38 0,127 1,111 2,181 3,292 
16 1,22 1,27 5,08 1,32 7,62 0,48 0,16 1,219 1,716 2,935 
17 0,97 1,04 4,16 1,1 6,23 0,58 0,193 1,202 1,129 2,331 
18 0,68 0,77 3,08 0,85 4,61 0,72 0,24 1,106 0,628 1,734 
19 0,28 0,26 1,44 0,45 3,17 0,86 0,287 0,909 0,327 1,236 


























WSA = 2 X 113 X 0,6 X l: 























· Total WSA = WSA1 + Luas Ap 
= 4 7 21 m2 + 1 83 m2 , , 
=49 04 m2 , 
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l: = 118,02 
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Rencana: 
1. Ruaug muat 
Direncanakan uibuat dua ruang muat tmtuk ikan dan pendingin es. Dari perhitungan 
bmijur direncanakan ruang muat sebagai berikut : 
a ruang es 
Kebutuhan ruang es sebesar 10,156 m3• Diletakkan pada:frame nomer 5 sampai 11. 
No. st Fs Luas Hasil 
5 1 3,776 3,776 
6 4 3,882 15,528 
7 2 3,972 7,944 
8 4 4,022 16,088 
9 2 4,022 8,044 
10 4 4,022 16,088 
11 1 4,022 4,022 
:E = 71,484 
volume= 1/3 x 0,6 x :E = 14,2968. Karena tmtuk tebal kulit dan isolasi sebesar 17,5 
% sehingga volume ruang es = 14,2968- (14,2968 x 17,5 %) = 11,795 m3 
b. Ruang muat ikan 
Kcbutuhan ruang sebesar 6,25 m3 Diletakkan pada:frame no. 11 - 18 
No. st Fs Luas Hasil 
11 0,5 4,022 2,011 
11' 2 4,022 8,044 
12 1,5 4,022 6,033 
13 4 3,928 15,712 
14 2 3,747 7,494 
15 4 3,292 13,168 
16 2 2,935 5,870 
17 4 2,311 9,324 
18 1 1,734 1,734 
:E = 69,39 
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Volwne = 1/3 x 0,6 x E = 13,878. 
Kareua w1tuk koustruksi dan isolasi sebesar 17,5 % sehingga volwne ruang muat 
ikan menjadi 13,878- (13,878 x 17,5%) = 11,499 m3 
2. Tangki bahan bakar 
Kebutuhan bahan bakar Wltuk mesin dengan 20 HP sebesar 50 liter perhari x 7 
huri = 350 liter. Tangki diletakkan pada frame no. 1 - 8 di sebelah kanan center 
line. 
3 . Perlengkapan 
a Kebutuhan makanan 10 x 5 kg x 7 hari = 350 kg. 
b. Kebutuhan air tawar 10 x 10 kg x 7 hari = 700 kg 
Makauan dan air tawar diletakkan pada frame no. 9 - 10 di depan pondasi 
me sm. 
c. Barang bawaan 10 x 5 kg x 7 hari = 350 kg 
Diletakkan pada frame no. 1 - 8 di sebelah kiri center line. 
4. Peralatan 
a Peralatan repurasi kecil untuk mesin, diletakkan pada frame no. 8 - 9 di 
sebclah kanan center line. 
b. Peralatan kapal seperti tali tambat dan lain-lain diletakkan padaframe no. 37-
41. 
Perhitungan BHP kapal 
BHP kapal dihitung dengan menggunakan metode Taylor. 
Datakapal: 
LwL =12m 
B =3,5 m 
H = 1,3 m 
T =1m 
Cm = 0,849 
Cb = 0,622 
Cp = 0,733 
BIH = 2,69 
v 
= 7 Knott= 3,60115 m/detik 
Volume Displacement (V) = 27,201 m3 
Displaceme~(~)=2~811~n 
Luas permukaan basah (WSA) = 49,04 m2 
Koefisien volumetrik (Cw) = VIL3 = 2~~~1 = 1,57 x 10·3 
Koefisien pennukaan basah (Cs') = ~ = 1,51 
v VL 
Koefisien pennukaan basah standar (Cs) = 2,552 
_ _ 3,00-B/H 
Faktor mterpolas1 (K) = 0•75 = 0.413 
Spesifik massa air laut pada 15° C (p) = 104,5 
Viskositas air laut pada 15° C (o) = 0,11907 x 10-s 
Allowance kekasaran (Cf;) = 0,4 x 10-3 
Dari grafik Wltuk BIH dan koefisieo volwnetrik yang ada didapatkan 
BIH = 3,00 Cr = 2 23 x 10·3 , 
Cv = 1 57 X 10"3 , 
BIH = 2,25 Cr = 1 96 X 10"3 , 
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Cv = 157x 10-3 
' 
Sehingga Wiluk B/H = 2,69 dan Cv = 1,57 x 10-3 
3 (2,69-2,25) 3 3 Cr = 1,96 X 10- + J-l 25 (2,23 X 10- - 1,96 X 10- ) 
' 
= 2 118 X 10-3 
' 
Angka Reynold (Re) 
. VL 01 Re = -y = 3,62 x 1 
Dari tabel angkaReynold didapat c~ = 2,992 X 10-3 
Koreksi harga Cf = C~ + C:t; 
= 2,992 X 10-3 + 0,4 X 10-3 
Koefisien tahanan total (Ct) = Cr + Cf 
EHP Kapal 
Ctxpl2x& v3 EI-lll = 
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5,51x10-3xl04,5/2x47 ,21x(J ,60115 )3 
= 11,53 HP 
DHP = EID)/PC 





PC = Propulsifkoefisien 
= flh llP fliT 
t = tmst deduction factor= 0,5 - 0, 7 w 
W = 0,5 Cb - 0,05 
= 0,26945 
t diambil = 0,5 w = 0,5 x 0,26945 = 0,1347 
1-0,1347 
T]h = 1-0 2695 = 1•185 
' 
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TJIT = relative rotative koefisien 
= 1,02 - 1,03 diambil 1,02 
TJP = 0,3 X di 
Pc = 1,185 x 1,03 x 0,5 = 0,61 
DHP = 11,53/0,61 = 18,9 HP 
DHP Wiluk mesin di belakang ditambah 3 % DHP 
DHP = 1,03 x 18,9 = 19,467 HP 
= 20HP 
Perhitungan Konstru.ksi Kapal 
Untuk perhittmgan konstruksi kapal kayu ini ditentukan bahwa : 
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L = adalah panjang rata-rata pada garis air muat L1 dan panjang di geladak ~. 
sehingga L = (L1 + ~)/2. 
L1 = adalah jarak antara sisi belakang linggi buritan dan sisi depan linggi haluan 
pada sarat air. 
L.J = adalah jarak antara sisi belakang linggi buritan dan sisi depan linggi haluan 
pada geladak. 
B = adalah Iebar kapal diukur dari sisi luar kulit luar pada Iebar terbesar dari 
kapal. 
H = adalah tinggi kapal yang diukur pada pertengahan 11 sebagai jarak vertikal 
antara sisi bawah sponeng lunas dan sisi atas geladak pada sisi kapal. 
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T = adalah sarat air kapal diukur pada pertengahan panjang L1 sebagai jarak 
vertikal antara sisi bawah sponeng lunas dan tanda lambung timbul untuk garis 
muat musim panas. 
Dari w-aian di atas didapatkan : 
L2 = 12,88 m 
B= 3,5 m 
H=1,3m 
T = 1m 
12+12,8 
L 2 = 12,4 m 
angka penunjak = L (B/3 +H) 
A Lunas 
= 12,44(3,5/3+ 1,3) 
= 29,37 
Karcna angka penunjuk adalah 29,37 kurang dari 140 jadi lunas tidak perlu 
dipasang lunas dalam. Dari tabell.b untuk kapal berlayar lokal didapat : 
L(B/3 + H) =* 25 -lunas luar: Iebar = 150 mm, tinggi = 230 mm 
penampang = 340 cm2 
* 30 -lunas luar: Iebar = 160 mm, tinggi = 245 mm 
penampang = 390 cm2 
Untuk 29,27, lunas luar menjadi 
29,37-25 
-Iebar = 150 + ( J0-25 )(160- 150) = 158,74 mm 
diambil159 rrnn. 
. . (29,37-25) ( 
- tmgg1 = 230 + 30_25 245-230) = 243,11 mm 
diambil 244 ITllD 
29,37-25 
- penampang 340 + ( 30_25 )(390-340) = 383,7 cm2 
diambil 384 cm2 
B. LingJ~i haluan dan linggi buritan 
Linggi haluan 
L (B/3 + H) = * 25 Iebar = 125 mm ; tinggi = 190 mm 
* 30 Iebar = 140 mm ; tinggi = 200 mm 
Untuk 29,37, linggi haluan menjadi : 
29,37-25 
-Iebar = 125 +( J0-25 ) (140-125) = 138,11 mm 
diambil 139 mm 
. . (29,37-25) 




Linggi buritan hams sekurang-kunmgnya 5 % lebih besar daripada tinggi 
linggi haluan dan lebamya boleh sama Jadi tinggi untuk linggi buritan 1,05 x 199 = 
208,95 mm. Diambil 209 rrnn. 
C Gading-gading dan Wrang-wrang 
Dari tabel 6.b1 untuk jarak gading-gading dan kulit luar untuk kapal 
pelayaran lokal. 
L(B/3 +H) = *25 gading tunggal = 295 mm 
Untuk 29,37 
= *30 gading tWlggal = 310 mm 
29 37-25 
= 295 + ( 3~-25 ) (310- 295) = 308,11 ()'\Y\'\ 
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diarnbil 300 nun 
J>anjang wrang sekurang-kurangnya 0,4 B, di mana B adalah Iebar kapal setempat. 
Untuk wrang midship 
0,4 x B = 0,4 x 3,5 = 1,4 m; diarnbil1,4 m 
Ukuran gading didasarkan pada modulus penarnpang yang tertentu, yaitu W.lOO 
w1tuk modulus 284 mm. 
W.100 = 31 cm3 
W.284 = 31. 284/100 = 88,04 cm3 ; diambil89 cm3 
Sehingga didapatkan menWllt tabel 3.c untuk gading tunggal : 
tinggi = 7 6 mm 
tebal = 65 mm 
D. Gaiar baiok-balolc dan galar kim 
Benlasarkan tabel 5.b1 galar balok berukuran: 
L(B/3 +H)= * 25 - penampang = 75 cm2 
tinggi x tebal = 165 x 46 
* 30 - penampang = 100 cm2 
tinggi X tebal = 190 X 53 
Untuk 29,37; ukuran menjadi 
29.37-25 
- pemunpang = 75 + ( 30_25 ) (100-75) = 96,85 cm2 
diambil 97 cm2 
Galar kim berdasarkan tabel 5.b1 
L(B/3 +H)= * 25 - penarnpang = 75 cm2 
tinggi x tebal = 190 x 46 
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* 30 - penampang = 100 cm2 
tinggi x tebal = 195 x 48 
Untuk 29,37 ukuran menjadi : 
. . (29,37-25) ( ) 
- tmggt = 190 + 30_25 195-190 = 194,37 mm 
diambil195 mm 
29,37-25 
- tebal =46 + ( J0-25 ) (48-46) =47,75 nun 
diambil 48 mm 
E. Pengikat-pengikat linggi 
Galar balok dm1 galar kim terhadap linggi harus disambWlg dengan pengikat 
lulut linggi. Partiang lengan pengikat sekw-ang-kurar1gnya 600 nun. Lengan lutut-lutut 
kayu harus mempWlyai penampang yang sama dengan penampang gading tWlggal. 
Jadi penampangnya 89 cm2• 
F. Kuli t Luar 
Dari tabel 6.b1 didapat: 
L(B/3 + H) = * 25 tebal kulit luar = 26 mm 
* 30 tebal kulit luar = 28 mm 
Untuk 29,37 tebal kulit luar: 
29,37-25 
= 26 + ( 30_25 ) (28-26) = 27,75 mm 
diambil 28 mm 
G. Balok Geladak, Lutut, dan Balolc Geladak yang besar 
Jarak balok geladak menurut tabel 7b 
L(B/3 +H) = * 25 jarak balok = 445 mm 
* 30 jarak balok = 465 mm 
Unluk 29,37 jarak balok: 
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29.37-25 
= 445 +( 30_25 ) (465-445) = 462,48 mm 
diambil463 mm 
Ukuran utamanya berdasarkan tabel 8a 
panjang balok 3,2 m, W.100 = 16,1 cm2 beban = 0,486 tonlm2 
3,6 m, W.lOO = 21,2 cm2 beban = 0,502 tonlm2 
Untuk 3,5; W.lOO 
- (3,5-3.2) - 3 
- 16,1 + 3 6-J 2 (21,2-12,1) -19,93 em 
• • 
( 3,5-3,2) beban = 0,486 + 3 6_3 2 (0,502-0,486) = 0,498 . .
Panjang balok 3,5 m P1= 0,498 W.100 = 19,93 cm3 
Lebar kapal 3,5 m P1 = 0,498 W.463 = 1,0288. 25,62. 4,63 
= 122 cm3 
Schingga dari tabel 8b didapatkan ukuran : 
W.122 cm3 = lebar x tinggi = 90 x 90 
Pada balok-balok ujung dari lubang-lubang geladak dan pada balok-balok geladak 
yang dipcrkuat hams ditempatkan lutut-lutut horisontal. Dari tabel 7 diperoleh Wltuk 
angka penWijuk 29,37 jumlah lutut = 5 buah. Pada lubang palka balok geladak 2- 3 
kalijadi : 
- modulus penampang = 2 x 122 = 244 cm2 
- Iebar = 115 mm 
- tinggi = 115 mm 
H Geladak 
Tebal papan-papan geladak dihitung menurut tabel 7b : 
L(B/3 +H)= * 25 tebal geladak = 35 mm 
* 30 tebal gela.dak = 37 mm 
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* 29,37 tebal geladak = 37 nun 
Ukuran tutup sisi geladak 
L(B/3 +H) = * 25 lebar/tebal = 200/35 nun 
* 30 lebar/tebal = 210/37 nun 
Untuk 29,37 : 
29,37-25 
-Iebar = 200 + ( 30_25 ) (210-200) = 208,74 nun 
diambil 209 nun 
29,37-25 
- tebal = 35 + ( 30_25 ) (37-35) = 36,748 mm 
diambil37 nun 
I. Ruang lkan 
Perhitw1gan menurut tabel 1 Oa 
L(B/3 + H) = * 25 tebal sekat = 60 nun 
tebal geladak = 60 nun 
tebal dinding selubW1g = 40 nun 
* 30 tebal sekat = 65 nun 
tebal geladak = 60 mm 
tebal dinding selubung = 45 mm 
Untuk 29,37 
29,37-25 
- tebal sekat = 60 + ( 30_25 ) (65-60) = 64,37 mm 
diambil 65 nun 
- tcbal geladak = 60 mm 
. . (29,37-25) 
- tebal dmdmg selubtmg = 40 + 30_25 (45-40) = 44,37 
diambil 45 nun 
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Menm11t tabel lOb modulus penarnpang gading-gading ruang ikan B/3 + H =2,467. 
Untulcjarak dasar gading-gading =100 mm. 
Modulus = 5,1 cm3. 
Uutuk W.277 = 86 cm3. Scsuai denganjarak gading dari tabellOc. 
W = 73 em\ Iebar x tinggi = 140 x 56 mm 
W = 90 crr1:3, Iebar x tinggi = 150 x 60 mm 
W = 86 cm3 
( 86-73) -Iebar = 140 + 90-73 (150-140) = 147.65 mm 
dianibil148 rnm 
- tinggi = 56+(~~=;~) (60-56) = 59,06 
diambil 60 mm 
4.3. Analisa Perbandingan Kapal Lama dan Kapal Baru llasil Modiflkasi 
BercJasarkan perhitungan-perhitungan dan uraian terdahulu, kita dapat 
melakukan perbandingan untuk mengetahui sejauh mana perbaikan yang telah 
dilakukan dan keunggulan teknis yang diperoleh yang tentu saja diharapkan juga 
tmggul secara ekonomis. 
1. Konstruksi kapal 
Yang cJimaksud konstruksi kapal di sini adalah ukuran penarnpang kayu yang 
dipakai dalam konstruksi 
Kapallama. 
Ukuran konstruksi diambil berdasarkan pengukuran pembuat dan kayu yang ada 
tanpa kalkulasi yang berarti. Keadaan ini seringkali berakibat konstruksi yang 
terlaJu uerat I berlebih-lebihan sehingga tidak efisien dan lebih mahal. 
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Kapal barn 
Ukurru1 konstruksi dihihmg berdasarkan peraturan konstruksi kapal kayu dari BKI. 
Hal ini tentu saja menjadi nilai lebih bagi kapal barn. Penggunaan kayu akru1 
lebih cfektif tanpa meninggalkan w1sur kekuatan kapal, jadi secara ekonomis 
lebih menguntungkan atau lebih murah. 
2. Penutupru1 geladak 
Kapallama. 
Kapal ini dianggap tidak mempunyai geladak karena salah satu sisi yaitu sisi 
sebelah kanru1 memru1jrutg terbuka I tidak kedap. Keadaan ini tidak saja 
memballayakan keselmnatan kapal tetapi juga basil tangkapan yang disimpan di 
ruang muat di s31llpingjuga mengurangi kekuatan dan umur kayu konstruksi ruang 
muat km·ena selalu bergantian basah dan kering yang dapat mempercepat 
pelapukm1 kayu. Pendinginan ikan basil tangkapan akan mengal31lli kesulitan. 
Kapal baru 
Kapal baru ditutup secara kedap dan pennanen sehingga tingkat kesel31llatan 
tinggi, baik kapal maupun penumpru1g dan muatannya, karena air yang 
mcmbasahi geladak segera keluar. Geladak dibuat rata akan memperbesar area 
operasional ABK sehingga memudahkan operasi penangkapan. 
3. Rumtg muat 
Kapallama 
Rum1g muat dibuat tiap duajarak gading dan terbuka Pendinginan dengan es akan 
mengalmni kesulitm1 karena tidak ad81lyakekedapan d811 isolasi y81lg berarti dm1 
berakibat mutu pendinginan rendah dan butuh es yang relatif lebih banyak. 
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Kapal baru 
Dengan ruang muat yang mempunyai kekedapan terjamin dan isolasi ruangan yang 
baik akan memperoleh rnutu ikan yang lebih baik dan tahan di lautan lebih lama 
Di samping itu juga memerlukan pendinginan es relatif lebih sedikit sehingga 
ruangan lebih efektif sebagai temp at ikan atau basil tangkapan lain. 
4. Ruang-ruang lain di kapal 
Kapallama 
Ruangan-ruangan peralatan, bahan makanan, dan lainnya biasanya dibuat 
sekedamya dengan penutupan hanya dengan potongan papan yang tidak 
pennanen. Keadaan ini beresiko tinggi bila kapal terjadi goncangan trim atau 
oleng yang besar. Bahan bakar yang diletakkan di atas gel adak akan meDgW"angi 
stabilitas kapal. 
Kapal barn 
Diusahakan keperluan kapal dan ABK dibuatkan ruangan di kapal yang lebih 
pcnnanen dan terkunci sehingga mengurangi resiko bila tcrjadi cuaca buruk. Bila 
semua dibuatkan ruangan di kapal geladak menjadi lebih luas dan lebib leluasa 
untuk bekerjanya ABK dan kemampuan mengatasi kondisi di laut lebih baik. 
5. Lamapelayaran 
Waktu pelayaran yang bertambah secara langsw1g meningkatkan produktivitas, 
baik produktivitas perhari maupun secara keselWlthan, mutu tangkapan akan 
lebih baik karena lebih tersedia waktu untuk bergerak mencari ikan ke tempat 





Uerdasarkan data-data, perhitwJ.gan dan uraian dari Bab I hingga Bab N, 
malm dapat dilarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pembangwmn perairan Cilacap sebagai pusat perikanan bagi perairan Sanmdra 
Indonesia yang diusahakan pemerintah mempunyai arti penting bagi 
pengembangan potensi perekonomian di daerah pantai selatan Jawa Tengah. 
Pembangunan sarana dan prasarana perikanan laut terutama Pelabuhan Perikanan 
Nusanlara Cilacap (PPNC) dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) terbesar di 
selatan Pulau Jawa, diharapkan mempunyai fungsi sebagai pusat pembangunan 
ekonomi perikanan di wilayah Cilacap dan sekitamya 
2. Pada prinsipnya dalam program pengembangan dan pembangunan perikanan laut 
yang diusahakan oleh pemerintah ditekankan pada: 
a. peniugkatan I pemanfaatan produksi I potensi perikanan oleh bangsa sendiri. 
b. pengembangan wtit penangkapan dalam hal ini kapal motor penangkap ikan dan 
peralatarmya harus dapat dirasakan manfaatnya oleh nelayan baik secara 
pcrorar1gan maupWI kelompok. 
c. tipc kapal yang baru diperkenalkan tersebut harus dapat meniadakan 
hambatari-hambatan yang sering dijwnpai yang menjadi problem dari perahu 
yang telah ada 
FA 
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d Kapal barn yang diperkenalkan tersebut dijamin tidak akan mematikan atau 
mendesak usaha kehidupan nelayan yang masih terbatas kemampuannya, tetapi 
justru merupakan suatu rangsangan w1tuk mempercepat pertwnbuhan nelayan 
modem 
e. Merupakan peningkatan ketrampilan dan kesempatn kerja bagi masyarakat 
setempat 
3. Berdasarkan pada rencana pengembangan dan pembangunan perikanan laut oleh 
pemerintah dan berdasarkan pada data-data dan pembahasan pada bab-bab 
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa W1tuk mengantisipasi keadaan tersebut pada 
beberapa tahW1 mendatang dipilih kapal ikan tipe compreng dengan 
modifikasinya dengan data-data sebagai berikut : 
Ukuran utama : 
panjang (Lpp) :12m 
Iebar (B) :3,5 m 
tinggi (H) : 1,3 m 
sarat (T) : 1 m 
koefisien bentuk (Cb) : 0,622 
kecepatan : 7 knott 
tenaga penggerak : 20HP 
aJ at tangkap utama : gilnet, trammel net, lampara 
4. Menyadari akan keterbatasan waktu dan kemampuan pada penulis sehingga masih 
dimtmgki nkan akan adanya kekurangan dalam gambar dan 
66 
perhitungan-perhitw1gan, karena biasanya diperlukan waktu dan fasilitas yang 
mcmadai. 
5.2. Saran-sarru1 
Sebagai penutup dalam penulisan tugas akhir 101 menulis mempw1yru 
hru·apan dan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada semua pihak I instansi yang berkepentingan dalam sektor perikanan 
terutama perikanan laut untuk bersama-sama membantu usaha peningkatan 
produktivitas perikanan laut. 
2. Karena peningkatan produktivitas perikanan laut sangat tergantwlg pada 
kemampuan nelayan penangkap ikan, maka perlu sekali dilakukan pembinaan 
secara terpadu dru1 terus menems. 
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Lampiranl 
Perhitungan Tonase Kapal 
Perhitungan Tonase Kapal 
Yang dimaksud dengan tonase lcapal ialah ukuran lcapal berupa isi kotor 
dan isi bersih. tonase kapal merupakan identitas kapal berkaitan dengan beberapa 
aspek antara lain, konstruksi kapal, pendaftaran kebangsaan kapal, data statistik 
serta perhitungan biaya-biaya pelabuhan. 
Pengaukuran tona.se lcapal di1akukan untuk mendapatkan surat ukur oleh 
administrator pelabuhan c/q dan diterbitkan bagi kapal-kapal yang mempunyai isi 
kotor (Gl) tidak kurang dari 7. 
Surat u1rur dibedakan menjadi 2 : 
1. Surat ulrur intemasional . 
Diterapkan terhadap kapal dengan panjang > 24 m 
2. Surat u1rur dalam negeri. 
Diterapkan terbadap kapal dengan panjang ~ 24 m 
Perbitungan Tonase Kapal dibedalcan menjadi dua : 
1. lsi Kotor I Gross Tonage (01) 
Diperoleh dengan formula GT: 0,353 XV 
Dimana V adalah voluma mangan dibawah geladak ata.s ditambah nwngan 
diatas geladak atas yang ditutup sempuma yang berukuran tidak kurang dari 1m3. 
2. lsi Bersih I Net Tonage (NT) 
Dihitung sebesar 60 % dari isi kotor. 
Untuk lcapal Compreng yang direncanakan dapat dihitung tonasenya sebagai berilrut 
darl Tabel4.6 dic..'Ui volumo I\Wl!tUl sbb : 
NoSt Area FS 
AP 2,627 1 
1 2,986 4 
2 3,26 2 
3 3,474 4 
4 3,666 2 
5 3,776 4 
6 3,882 2 
7 3,972 4 
8 4,022 2 
9 4,022 4 
10 4,022 2 
11 4,022 4 
12 4,022 2 
13 3,928 4 
14 3,747 2 
15 3,292 4 
16 2,935 2 
17 2,331 4 
18 1,734 2 
19 1,236 4 
FP 0,87 1 
V = 113 X 0,6 XL = 39,49 m1 























L = 197,45 
jadi kapal tersebut masuk dalam OT 14 
. lsi Bersih (NT) 
Nr = 13,94 X 60 % =8,364 m1 
Lampiran 2 















I 80 860 I CfO 955 I • 
I 100 1045 I 










Lunas dan Linggi 
Kapal Pelayaran Lokal 
Lunas 
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ii ngqi ling •_:;!i burit.an h.:nu"'. "':-:'11 / I .H\()·I,uranqnya 5 '\; lebih 
oari oad.3 tinggi linggi h,duan. ,'J ,'"' lct>.:•r · nv~ baJeh sama. 
juga Bab 4 ayat 2, halaman IV -- 3l 
besar 
( li hat 
Tabel 3b. 
Gading Kapal Pelayaran Lokal 
Modulus penamoang untvk jarak gading 
sam a denQan 100 mm 
Yang di lengl~ung 
B/3+H Berlapis Baja 
Tunggal Be rganc:::la 
w 100 \ w 10() w 100 w 100 
m em) em) em 3 cml 
1 2 3 4 5 
2,4 21,5 18,5 10,75 1,34 
2,6 25,5 21 . 5 12. 75. 1,59 
2,8 31 2c . O 15.50 1 '94 
3,2 43,5 St . • C:, ~~ l. ; 5 2,72 
3,6 61 50,0 .30,50 3,81 
4,0 80 6t> 40 5,00 
4,4 104 86 52 6,50 
4,8 130 108 65 8.10 
5,2 162 135 81 10,10 
5,6 198 165 99 12,40 
6,0 236 197 118 14,75 
6,4 278 231 139 17,40 
6,8 314 261 157 19,60 
7,2 356 ?.96 178 22,30 
7,6 405 .33b 203 25,40 
8,0 450 37 ~5 250 28,12 
1. Didalam tabel ini terdaoat mudulus penampan~ dari gading-
gading yang didasarkan 4tas jarak dasar sama dengan 100 mm. 
Modulus penampang harus dipertinggi menurut perbandingan 
antara jarak gading yang dioilih dengan jarak dasar. 
2. Didalam tabel 3c sampai den~an 3e terdapat ukuran 
d a r i gad i n g y a n g d i 1 e n g I~ u n q d a n gad i n g be r 1 a p i s , 
dari modulus penampang yang sudah dihitung. 
penampang 
tergantung 
~ontoh : B/3 + H = 3,8 M 
Jarak gading menurut Tabe1 6b 1 
dilekuk = 350 mm ) 
~ 100 = 79 em ) 
W 330 = 79 = 260 em ) 
untuk gading tunggal yang 
Menurut tabel 3c 
Tinggi gading = 134/101 mm. 
Tebal gading = 87 mm 
label 3c. 
Penampang gading-gading 
Ga.ding-gading tunggal yang dilengkung 
w Tebal Tinggi w Tebal Tinooi 
cml mm mm mm em 3 mm mm mm 
1 2 3 
.,. 
4 1 2 3 4 
59 53 82 62 1095 140 217 163 
72 56 88 66 1220 145 225 169 
87 60 93 70 1350 150 233 175 
110 65 101 76 1485 155 240 180 
1.36 70 108 81 1640 160 248 186 
168 75 116 87 1790 165 255 191 
202 80 12.3 97 1980 170 265 198 
243 85 131 99 2130 175 270 203 
294 90 140 105 2355 180 280 210 
342 95 147 110 2530 185 287 215 
400 100 155 116 2760 190 295 221 
442 105 163 122 2920 195 300 225 
530 110 170 128 3200 200 .310 232 
604 115 178 133 3690 210 325 240 
685 120 185 139 4240 220 340 255 
782 125 194 145 4840 230 355 266 
860 130 200 150 
990 1.~5 210 157 
5450 240 370 277 I 6170 250 385 289 
--
Tinggi pertama yang terdapat dikolom 3 adalah tinggi qadir 
gading pada alas sampai pada bi lg .3 dan setertJ<::.nya 
gel adak, ti nggi gad i ng- gadi ng i ni dap.J t dipe rkec i 1 -:.a1T1Pa l 






Kapal Pelayaran Pantai Kapal Pelayaran Lokal 
Tinggi Wrang Tinggi Wrang 
B/3+H Hanya lunas 8/.:S+H Hanya Lunas 
lunas luar lunas luar 
luar dan luar dan 
lunas lunas 
dalam dalam 
m mm mm m mm mm 
·- ·- 1 
1 2 3 1 -. 3 I I 
2,4 170 140 
2,6 180 150 
-- 1 ~?' 4 150 140 ::',6 160 145 
2,8 190 160 2,8 170 150 
3,0 200 170 .3,0 180 160 
3,~ 220 190 
3, 240 210 
3,4 200 175 
3,8 220 195 
4,2 260 225 4,2 240 210 
4,6 280 250 4,6 260 230 
5,0 270 5,0 250 
5,4 285 5,4 265 
5,8 .305 5,8 285 
6,2 .325 6,2 305 
6,6 345 6,6 325 
Yang berlaku sebagai tingQi wrang adalah ukuran tinggi diatas luna ~ 
lua r. 


















Galar balok dan galar balok kim 




pang hc1llok.. t~.:'ll ok balok 
galar t.in'>J~ .I I ::'l ·.;iltl bawah, 
balok x teb<l J ping, tinggi 
tingQi xtebal 
">d eha 1 
- ~ --
----
em~ mm mm mm 
2 3 4 5 
50 145 X 35 - -
75 165 · X 46 - -
100 190 X 53 - -
125 210 )( 59 - -
150 230 )( 65 .. -
175 250 )( 70 - -
200 260 X 75 - -
248 280 X 58 91 X 91 -
265 X 62 - 165 X 50 
297 310 X 64 100 X 100 -
290 X 68 - 175 X 57 
345 335 X o9 107 )( 107 -
315 )( '74 - 190 X 61 
385 360 )( 74 1 13 )( l 13 -
330 )( 78 200 X 64 
- - ---· 
429 370 X 77 120 )( 120 -







185 X 43 
190 X 46 
195 X 48 
200 X 50 
205 )( 51 
210 X 52 
220 X 53 
230 X 55 
245 X 56 
255 X 56 
260 X 57 
265 X 58 
Untuk kapal-kapal kecil dengan ~nqka penunjuk sampai L (B/3+H) = 55. 
cukup mempunyai Qalar balok tunr,Jgal . Elagi kapal-kaoal yanQ lebih 
besar, sampai L (B/3+H) = 150 selain galar balok utama harus 
ditambah dengan galar bale~ samping atau galar balok bawah. 
8agi kapal-kapal dengan L (B/3+Hl lebin besar dari 150 selain galar 
balok utama harus ditamoan ga1ar balok samping dan galar balok 
bawah. 
Ukuran-ukuran dan penyusunan galar-galar itu dapat diubah asal saja 
penampang yang sudah dihitung menurut peraturan harus dipertahankan . 
Pena.rnpang-penampang galar-gal.:'\r diluar 0,25 L.t dan 0,75 L1 menuju 
keujung-ujung kapal dapat secara berangsur-angsur diperkecil sampai 
75 %. 
T abe 1 5b 1 
Galar balok dan galar balok kim 
Kapal Pelayaran lokal 
* L(B/3+H) Penam- Galar Galar Galar Galar ba-
pang balok, balok balok lok kim. 
galar tinggi sam- bawah, tinggix 




mz cmz mm mm mm rnm 
1 2 3 4 5 
----· -
110 473 390 )( 81 126 )( 126 - 270 )( sq 
365 )( 86 - 225 )( 70 
-
120 506 410 )( 84 130 X 130 - 270 X 60 
380 )( 89 2 .30 )<. 711 
---. 
130 5.39 420 )( 86 134 X 134 - 270 X 61 
390 )( 92 - 240 )( 75 
-
140 572 430 X 89 138 )( 138 - 275 )( 62 
400 X 95 - 245 )( 77 
-
-
160 645 250 )( 73 127 )( 127 2 )( 220 X 67 275 X 63 
180 715 270 X 77 134 )( 134 2 )( 235 )( 7 1 "'80 
" 
o .3 I 
200 770 280 X 80 l3q )( 139 2 X 245 X 74 / 90 )( ,..., <l I 
220 835 390 X 83 14 c;, X 14 ~) 2 X 255 )c 77 I y~ >( o·1 i 
240 891 300 )( 86 150 X 150 2 X 260 )( Fi ) r -1 c1 " "=''=' I 
260 .945 310 X 88 J 54 X 154 ~ X 270 X 81 .-.~~-~-~J 
-
• Berlaku untuk L/H ~ 8 
untuk L/H > 8 maka luas penampang harus diperbesar sesuai tabel 
halaman 24. 
T<lbel 6b 1 
Jarak gading dan kulit luar 
Kapal Pelayaran Lokal 
G a d i n 9 
I Tebal * L(B/3+H) tunggal berganda kulit luar 
_j_ 
jar at-. qading 
m~ mm I rnm mm 




20 265 . 2c.;:, 24 
25 275 505 26 
.so 285 315 28 
35 300 550 50 
40 315 .350 32 
45 330 .370 34 
50 350 390 36 
1gi kapal kecil tebal papan kulit luar keseluruhannya boleh sama 
aqi k ~pal yang besar papan lajur sis1 atas dan papan lunas harus 
iperkuat ( lihat tabel 6 a., l. 
. ... 
L i hat ke te rangan pada tabe 1 6 a l 
Tabel 7b. 
Jarak balok geladak, Geladak, Tutup sisi geladak dan Lutut ba~ 
Kapal Pelayaran Lokal 
L(B/3+H) Jarak Tebal TLJ t•JP !SlSl lu tu t teOl 




mz mm mm mm JLJmlah mm 
1 2 3 4 5 6 
--·--·-~·--
20 42S .3.3 190 .'3 .3 5 21 
2S 44S .35 200 35 5 25 
30 465 37 ·.~ 10 _q r 1 ? 7 
.35 490 .39 220 3'"-1 s 30 
40 505 41 ?.30 40 s 32 
50 540 4.3 7 .C..O ·1-'1 6 35 
60 570 46 260 46 6 37 
70 600 48 270 49 7 40 
80 625 50 280 51 7 42 
,9o 650 51 290 53 8 45 
100 675 53 300 55 8 47 
120 710 56 320 59 9 50 
140 740 59 340 62 9 so 
160 775 61 350 65 10 50 
180 795 64 360 68 10 c,o 
200 820 6o 370 7() I 1 c,o 
220 845 67 380 72 12 ~) 5 
240 865 68 390 7"!, I 17 C7,:) 
260 080 70 400 7 .S l 13 ss 
--
·--- -·-· 
Untuk itu lihat Bab 4. 
Tabel Bb. 
Penampang balok-balok geladak 
w lebarxtinggi lebarxtinggi lebarxtinggi 
cm 3 mm mm mm 
··- - --
1 2 3 4 
·· ·· ·- ······ ·- ···· ------~ - ---- ·---- --r--l 
I 
24 70 X 45 44 X 57 53 X 53 
29 75 X 48 47 l( 61 56 
" 
56 
33,5 80 X 50 49 X o4 59 x 59 
40 85 X 53 52 X 68 62 X 62 
45 90 >< 55 54 X 71 65 X 65 
53 95 )( 58 57 )( 75 68 X 68 
60 100 )( 60 59 )( 78 71 X 71 
70 105 >< 63 62 )( 82 75 X 75 
77 110 )( 65 64 )( 85 78 X 78 
98 120 >< 70 69 )( 92 84 X 84 
122 130 )( 75 74 )( 100 90 X 90 
149 140 )( 80 80 )( 106 96 X 96 
180 150 )( 85 85 )( 113 103 X 103 
216 160 )( 90 90 )( 120 109 X 109 
255 170 )( 95 95 )( 127 115 X 115 
300 180 )( 100 100 X 134 122 )( 122 
349 190 )( 105 105 )( 141 128 )( 128 
404 200 )( 110 111 )( 148 134 )( 134 
528 220 )( 120 121 X 162 147 )( 147 
676 240 )( 130 132 X 175 159 X 159 
850 260 )( 140 142 X 190 172 x 172 
1050 280 )( 150 152 X 204 185 )( 185 
1270 300 )( 160 162 X 2t7 197 X 197 
) apa ~ dipergunakan balok-balok 
t ertcra dalam kolom 2,3 dan 
pena !11pang yang 1 a in, te tap i 
pena rn pang yang sama. 
geladak dengan penampang yang 
4 atau juya balok-balok dengan 
yang mempunya1 modulus-modulus 
Tinggi balok-balok geladak yang tidak terputus dari sisi kesisi 
kapa l , menuju keujung balok-balok dapat diperkecil hingga 75 %. 
Tabel lOa. 
Ruang ikan dari kapal-kapal ikan kuter 
R u a n g i k a n galar balok 
L(B/3+H) lebarxtinggi 
tebal tebal tebal tebal 
sekat sekat gelad.'lk dinding 
ujung dalam selubung 
mz mm mm mm mm rnm 
1 2 ~ 4 s 6 
20 55 -10 60 40 -
25 60 45 60 40 
30 65 4!J 60 45 
35 70 50 60 45:1 -
40 75 55 65 45 ·-
so 80 55 65 50 -
60 90 60 70 50 -
70 95 65 75 sr) • -
80 100 70 75 55 -
90 110 75 80 60 -
100 120 80 80 60 163 X 108 
120 130 90 90 65 175 X 118 
140 140 105 95 70 l P.9 X 127 
160 155 115 100 80 :?01 X 135 
180 170 125 105 85 :->1.3 X 142 
200 180 135 110 90 :~~·4 )I 149 
----- --
label lOb. 




















Modulus penampang untuk jarak 









































ini tereantum modulus-modulus penampang yang 
untuk jarak dasar = 100 mm, modulus-modulus penampang 
diperbesar menurut perbandingan antara jarak gading-
sudah dipilih dengan jarak dasar itu. 
Dalam kolom 2 tertera modulus-penampang dari gadingz yanQ 
didalam ruanQ ikan, yanQ tidak terbaQi oleh sekat dalam . 
Modulus oenamoang yang tertera dalam kolom 3 berl~ku untuk 
gading ruar'g il<.c~n dimana pado tiap gading-gading kedua 




Jarak antara gading-gading ruang ikan satu sama lain atau dari 
~ekat ruang ikan satu sama lain boleh 60 % lebih besar dari jarak 
gading-gading untuk gading-gading lainnya yang tertera dalam Tabel 6. 
Didalam label 10 tertera ukuran-ukuran penampang dari gading-gading 
ruang ikan yang tergantung dari modulus-modulus penampang yang 
sudah dihitung. 
Lampiran 3 
Data Potensi Perikanan Laut Cilacap 
DAFT AA DAN FOSISI KAPAL DI Kct..JIM 
FEJ...ItBI...t- PERII<ANAN CIL.N::PP 
(KCN)I~I R...N:AK SEI:EJ<:JIJ-i LAlJT TGL 4 .JlNI 1996) 
ll\0 PEMILIK ~AL GT :f.LAT T~ 
:-----------------------------------------------------------------------------
: 1 2 
1 t:::ERf'VtGA 2 
2 C€Rt\A.GA. 3 





































T erUL.nQ . Per"1'Tle t e 
Tri Sekti 2 
Tri Sekti 1 
Mitre seJoti 








Lout en Ber 1 len 














Pi~ Beru A 
Pis.eng I 
Mitre Pet 'Cb e 
Hoiry .Jeye Abedi 
Binten;;J Abedi 
Heres .J eye 
/J.Q..~ t'l.ll ye 
1 1 Herison .Joye Abedi 
2 WiQ..re Ba-u 
3 8oge Beti 
4 Uteme .Jeye 
5 Comet 
6 Putri ~I 
7 Blntong seJeti 
.8 l"1eQ3 .Jeye 
9 BB. VIII 
10 Sektr leut 5 
11 ~ rneJu II 
12 Bewel 
13 U1ited II 
14 f"a Jet e I 
15 Asil!!l Star 
5 
GT. 46 1\b. 145/qe 
GT.27 l\b.141/qe 
GT.40 l\b.247/qe 









GT. 27 1\b. 221/qe 
l GT.23 l\b.12/qe 
. : GT .14 1\b. 73/qe 
GT • .33 l\b.227/ce 
GT.19 l\b.125/0I!!J 
GT. 24 1\b. 94/qe 
GT. 24 l\b.150/01!!J 
GT. 20 1\b. 251/ce 
GT.19 l\b.175/qe 
GT.17 l\b.190/qe 
I GT. 20 1\b. 8.3/ OI!!J 
GT.21 No.215/qe 
GT. X 1\b. 
GT. 27 1\b. 226/qe 
GT. 21 1\b. 2/oe 
GT.24 l\b.327/oe 
GT. 26 1\b. 110/ qe 
GT.20 No.2J3/qe 
GT. 46 No.145/qe I 
GT.16 l\b.209/qe 
GT.13 l\b.423/qe 
GT. 28 No. 114/qe 
GT. 26 No. 20J/qe 
GT. 13 1\b. 402/qe 
GT. 13 1\b. 21 .. 4/qe 
GT. 21 1\b. 92/c:e 
GT .14 1\b. '207/oa 
GT.14 r\b~49/oa 
GT .-32 1\b. 109/oa 
GT. 12 1\b. 366/oa 



























Tretne 1 1\E t 
Tretne 1 1\Et 












































































































Tri ITl!'l Utme 








~ t'tl'lti 3 
~hoti 1 
Binter--,g C~yo 
KoyonQ SY 1 
Koycng SY 2 
Joye Rl!IYI'!I Uteme 









&....ern J~Ye I I 
GT.98 l\b.922/c:e 
GT. 23 No.183/Qel 
GT. 31 N::>. 285/ao 
GT.32 ~J.1061/oe 
GT. 2&. l'b. 16/ en 
GT .14 l\b.63Cl/ao 
GT.'29 N::>.339/0D 
::;.;. - •.. , ~ J .. .. 1/"l'~ 
(-< T. ~.1 t•~-:->. !.27/r:uJ 
c-r 11 ,'J:>. :2~-=~;~.., 
r;T. 1-:' r. ~ -' ~.~. ,'.: , '] 
:;r ~ ~ t•l·:-. . 1 ~~ /-:1:.1 
GT. It. ~·'•:. . 13/o:a 
GT . t.o N-:-> . 1 ~·/•:u 
GT .14 1\b.l-"33/oa 
GT.~3 1'.0.324/qa 
GT. 17' N::>.l39/t:o 
C:T. ZZ I' b. ::.U.!/.-:~ 




GT. 26 N0.191/ce 
GT. 19 l\b.l03/oes 
GT • .?O 1\k:>.~/ca 
GT.27 N:>.l20/<:10 
GT . . n r--~-'- 215/aa 
GT.15 f\b.159/ao 
GT. 1.'3 1\b. %he 
GT.17 No.147/t:l0 
GT .12 No. EIJ/ce 
GT. 2.3 1\k::>. 14 .5/oe~ 
GT .12 tb. 216/r:l<3 
GT. 9 1\b. 277 /•:e 
GT.15 No.355/~ I 
GT. 15 N.-:>. 13-9 I l2l 
GT.40 ~--~-5/~ 
GT. 4.3 No. 32.'3/qa 
GT. 27 r--b. 232/ao 
GT.22 N.-::>.107/r:n 
GT.43 l\b.19/~ 
GT.60 1'-b • .'~/q.~ 
GT. 40 1\k"· • .309/ce 
Gl. 22 1'-b. 260/ao 
GT. 27 1\lr:l. Z2fJ/qo 
G1.10 l'b.'.249/ao 
GT. 11';- l'b.Ol /qo 
GT .13 1\b •. 'Y.BI~ 
GT. 45 t'-b . . "3()/r:c 
t;::T. 20 N-:_,_ ~o/r.~ 
Gl. 24 1\b. 2"22/qo 









lr aneJ. N~t 
rr~El!Y.! 1 Net 
lt \!.JI~ 1 l\~t 
Tn'Yl.el ~- k't 





frmr. .1 Net 
Tr :sx 1 t.J.;t 
Tr~l Net 
Tr ·ro~e 1 N: t 












r n :me 1 ~ t 
Tr·~rel ~l 
Tro-ne-1 Net 













TroOOJe 1 Net 
Tremel Net 
Gi 11 l'let 
Tr::n~l No..·t 
Tr-Emel ~t 
= ww ...... aaaawaa----aaa&aaa•--~-----~••c · 
. I 18 Edl S GT. 6 No. 642/ca Tt-une-·1 f\ht 
I 19 Berlien 
20 Senu:t--e 74 
21 Meleti Irden II GT.14 l'b.21.3/qe Tremel Net 
Z! Usd-e Beru 
23 Asmi ~Aye 
24 88 IX 
25 Lhi ted J'eye 
26 Putrl ~ II GT. 13 l'b. 20/ qo T~nel Net 
27 B8 XX!I 
28 lhited VII 
29 f'l...1t: iere ltle.bh 
30 Inti 1"'-.erye I GT.21 l\b.197/~ Trt~m~l Net 
31 I Ball 
32 'I B8 XXI 
33 Ki lot r·kUu 86"U 
34 MeJu Beruwno GT.15 l'b.l42/ca Trnnel t~t 
35 88 12 A GT.15 l\b.266/ce Tremel Net 
36 KM J'Aye. 
37 Amole ~eya 
I 
7 C€RMAC'-.A 8 ,. 
1 Cer~ GT.29 l\b.231/CIB Gill Net 
2 Bire JAye II GT.33 1\b.lSO/qa Glll Net 
3 tbJu Set ie II Gill Net: 
4 Pelite SeJeti GT.41 l\b.337/c:e Tremel Net 
.5 Jeye M..Jlie GT. 20 No. 259/qo Tremel Net 
6 Pi~ 15 
7 Jeye Prirrc GT.23 No.257/~ Gill Net 
8 F'l.rnr!vne 2 Gf. 22 1\b. 132/c:e Treme 1 Net 
9 S\...rrber lnc.rtl GT.20 N:>.291/ce Tremel Net 
10 Heitiel<wi GT.36 l\b.302/qe Gill Net 
11 ltntcn Jewo Gill Net 
12 Cend'el..leS ih GT. 44 t-.b. 1.31/ Q!l Gill Net 
13 1 Fe 1 i te At;.eji GT. 23 1\b. 250/qe Gi 11 I'J.: t 
14 Deye M..Jlie GT. 23 1\b. 67 /oe Tranel Net 
15 Pulea...~ Gemil~ GT.34 1\b. 203/~Z~ Gill Net 
8 CERMAGA 9 
1 Piseng Joyo II GT. 23 1\b. 100/ ce Gill Net 
2 TtnJLro f'enrote 1 Gill Net 
3 L.eut51 &of •lien I GT.50 l'b.41/C~e~ Gill Net 
4 Pi~ Jewe IV GT. 20 N:>.178/~ ln~s~l l*t 
5 ~i td<.Lit J.!tYll Gl.25 No.316/oo Gill ~t 
61 Sd<·..er L.zt....lf: 3 GT .15 No. 72/Q!I I GJll 1-Jct 
7 ~ tl-!lYo!t GT.22 f'b.52/~ Gill Net 
8 Yudl I GT.23 N:>.212/<" rr -o~J Ne-t 
9 & .e ~·i II GT.18.5 No.0225 Gill Net 
10 BB >ON 1 GT. 27 No. 293/czs rre~~oeJ Net 
11 Andike I GT. 19 1'-b. 172/·~ Tr·.yy~l Net 
12 Terus ~AYa I GT.12 tlb.ll3/ce rr~oej Net 
13 Seftp(_ITlt!J 1 
14 Ar;re I GT.18 t'-b.l44/c:e Tr~l Net 
15 At:re Jeye I GT.29 No.44/~ Glll Net 
16 Ge lcre Senu:t--e II GT. 20 ~b.";:.&;,/~ Gill t~t 
9 OCR!'W:'-.A 10 
1 ~111 GT.:Y. l'b.377/<Xl ru--es 
2 f'U!Wite I GT.28 No.181/qa (..; i 11 Net 
3 St-1 Wijaye GT.34 tb.54/qa r:.Lll Net: 
4 1 M..Jstike JayB Gl.41 1\0.~2/~ Gill Net 
5 I f"'u9p it Q 2 G'T.27 t-b.l92/CII!J Gill Net I 
6 I Berl<dl N:.odi GT.20 N.:>.217/~ Gill Net I 
.., I pi 1>el'lg l1en:n GT.21 No.l28/oe
1 
1 Gill Net ··I 
B I t<ilet t\1\JU IV GT.S No.lek~/qe\1 Gill 1\r.t I 
9 I Heleti Irdd"'l IX GT • .341\b.1~3/·~ I Tt -or.e 1 Net I I 
==-==-====m=:r.::cla:li:::OCICIU""""a::aon~w:a::o:~C~~=>~::.:::IIXZ:IICOI:a<e.::cl:lrm=:wa> ....... oiCIIrl:aana::aor:nwna...uniLtir:r.la,.w,. . .. :ss-..... 1ED's:a--•__. ... .....-•• .., .... = 
10 l<APfiL y IV'¥; OCO< 
11 BARIS I 
:12 BARIS II 
. I 
I. 
: 13 BARIS III 
11 I' t'b.Ju Setie 
12 I SUrber t'bs 
13 I TenJl..f'"'Q Penroi I 
14 Glcre I 
15 Plvltei M..eti~n~!l 
16 Uleno Ulie 3 
17 Kilet HeJu Putrs 
18 Abodi JAye 
19 Demei 
20 Smli-~i I 
21 &...nga ~ 
22 Yu:li I 
23 Hosil Muiie 
24 . Asia Ster II 
25 SU<.e MaJu II 
26 J1ege I 
27 Pendu Setie 
28 l'1e<;ae II 
29 ~"leidi JefYI!J 
30 T~ Jesyo 
31 YUH Jeye 













33 SUrber Binteno Re jeki l 
GT.44 N:::>.J-44/~ 
GT.29 No.560/Clel 
GT .34 f\b. 20/oe 






GT. 18 f\b.186/qa 
GT.33 No.227/oo 
GT.23 No.212/ce 
GT. 20 tb. 162/ ~ 







GT. 23 1\b. /Q!J 
GT. 9 1\b. 291/oo 
GT .11 No • . 351/Clel 









Trt:-.ne 1 Net 
Tremel ~t 
1 F'L Rotu 
2 Pis~ tw1is 
3 K~l Al::edi 
4 Sirer Jaye 




































Ft-i!U!S Ut !!me 
Perintis II 
88 XIX 




I.Jijeye~ Seri II 
BB 'J0.I 
Sirer ~lie 
Inti K/v-ye II 
T t!WI bcre Mas 
/lot: 




Koya-.g Jeye VI 
.to01 II 
Kilot tafLI III 











Semudre Je~ye III 
her~ I 
Teretei 
Kilot l""eJu II 
GT.33 N:l.163/0el 
GT.30 No.219/ce 
GT. 32 1\b. 48/cv 







1 GT.16 No.187/oo 
GT .11 No.177/oo 
GT. 14 1\b. 71} oo 
GT.14 No.~74/QOI 
GT.18 Nb.289/oo I 
GT.20 No.211/oe 
GT.15 No.32/C1el 
GT. 49 1\b. 345/oo 
GT. 44 1\b • .Y.A/<o 
GT.32 l'b.269/Q.!l 
GT.56 f\b.325/oo 
GT. 44 1\b. 43/oo 
GT. 5 No. 215/1~ 
GT. 5 No.275/<~ 
GT.23No.'292/01:1 
GT .11 1\b. 642/<l!l 
GT. 22 No. 1£'.2/cn 
1 GT.12 l\b.6/~ 
GT .. 33 N:>.2B6/oo ·I 
GT. 20 1\b. 274/oa ·~ 







Tr--ar~ l tht 
Trem~l Net 
































GT. 4 7 l'b. !'XJ/Qi!J 
GT.34 Nb.100~/ae 
GT.l9 No.125/~ 
GT .14 N:>.188/~ 
GT.l3 l\b.290/qe 
GT. 5 Nb.1833/cc I GJll Net 
1 14 BARIS IV 
1 15 ~IS V 
l16 BARIS VI 
17 BARIS VII 
18 BARIS VIII 
1 SU<e t'b.Ju II I 
2 Serrbes II 
3 Berd::r Ne leyer'l i 
4 t'k:l 1e1 e IV · •· 
S Siner MaJt.l 
6 W1Jeye Sl!ri 
7 ~IV 
8 t'kll 1e1 c Jeye 
1 Teru-le'l JAye 
2 Pi~ III 
3 l.lSere beru 
4 Bl3 XVII 
5 Se¥:-utre JAye 
6 !"'et.e1cii 
7 Meleti Indah IV 
8 Herr;;Ki l"bJu I 
9 Teni~..ng Penn!!li 
10 Lhited VII I 
11 Sera-lg t-et i II 
1 Pi~ II 
2 t'UJi Jeye 
3 Teulod:n I 
4 Gl.n..ng TuJLh III 
5 Fhinisi Lhicn 
6 Pi~ 86ru A 
7 Binteng SO<ti 
8 ~ 
9 t'bju Setie 
10 T er'IJL.nli3 Penrei II 


















Pelite Jeye I 
Her e.::e1 Sentose 
Uli JAye 
Cenct-~sih 
Sem::u-ne Beru I II 
1 Uli Je!Ye I 
2 F'Ul"...l !ken 
3 T~LnQ Penmte III 
4 Chorli Wijeye 
5 F'Utre PertCYOO 
6 l..mt:>icn ebodi 
7 1 Seflpetf 






A<;re J EIYel II 
Alcng tl..llie 
MoJu M....Uie 
~sil t'bju I 
~los 
GT.21 No.167/CIO 











GT.32 f\b.196/<:e Gill ~~t 
GT.23 Nc-.108/r.a Tr-anel Net 
GT.l7 l\b.320/ce 1 Tresn~l Net 
GT.l9 N:l.l66/oo Tron~l Net 
GT. 20 1\b. 127/cn Trone 1 Net 
GT.11 No.85/oo GJll Net 
GT. 34 No. 20/ oo Gi 11 Net 
GT. 27 1\b. 229/oo Gill Net 
GT. 23 l\b.108/ce 
GT.l5 l\b.165/ce 
GT.17 No.146/CI' 
GT. 20 l\b.184/(n 
GT. 2.3 1\b. 95/qe 
GT.23 No.47/oo 
GT.22 f'b.522/~ 
GT. 22 f\b. 528/oo 
GT.44 f\b.344/qa 
GT. 42 No.196/ce 
GT. 21 l\b.12t·/oo 
GT .17 1\b. 774/oe 
GT.44 N-:>.364/ce 
GT. 21 l'b. 65/oe 
GT .18 No. 961/oo 
GT. 45 No. 255/oo 
GT.39 No.258/Cle 
GT.44 No.364/oa 
GT. 27 No. 221/Cle 
GT.44 No.131/ce 
GT.55 No.49/oo 
GT. 36 No. 24..8/Ql!!J 
GT.23 No.261/oo 
GT. 4.'5 No •. 39/Ql!!J 
GT.26 N6.136/oo 
GT. 6 l'b.166/oe 
GT. 48 No. 323/ oa 
GT. 40 No •. 3.31/oe 
GT.19 l\b.179/<~ 
GT. 29 1\b. 44/t:n 
GT.43 1\b.-563/oo 
GT.36 No.302/ca 














GJ ll t'¥:t 
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